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INTISARI 

Gigi merupakan jaringan tubuh yang mudah rusak jika tidak dirawat dengan 

baik. Kerusakan gigi dan mulut yang paling umum adalah karies gigi. Karies gigi 

merupakan kerusakan gigi, dimulai dari permukaan dan menyebar hingga ke bagian 

dalam gigi. Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman yang 

mengandung beberapa senyawa salah satunya flavonoid. Yang mempunyai 

aktivitas sebagai antibakteri. 

Penelitian ini menggunakan laboratory experiments yaitu pembuatan pasta 

gigi ekstrak daun binahong dengan konsentrasi daun binahong yaitu F1 (1%), F2 

(5%) dan F3 (10%), pengujian evaluasi fisik berupa uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji PH, uji daya sebar, uji tinggi busa, uji stabilitas, dan pengujian 

eggsperiment.  

Hasil evaluasi fisik dari uji organoleptik semua formulasi merupakan sediaan 

yang baik. Hasil uji homogenitas dari keempat formula memiliki bentuk sediaan 

yang homogen. Pengujian daya sebar dari keempat sediaan menunjukkan nilai yang 

stabil. Hasil pengujian tinggi busa dari keempat formula mendapatkan hasil yang 

stabil. Pengujian stabilitas selama 6 siklus, pada pengujian organoleptis tidak 

menunjukkan perubahan fisik pada semua formula. Pada pengujian pH keempat 

formula mendapatkan pH dibatas standar dan memenuhi persyaratan. Hasil uji 

eggsperiment diperoleh kikisan pada F2 dan F3, dan telur cepat menghasilkan 

gelembung udara saat pertama kali dicelupkan dalam larutan asam cuka.  

 

Kata Kunci : Karies gigi, Daun binahong, Pasta gigi gel, Uji eggsperiment, 

Evaluasi fisik pasta gigi gel. 

Acuan  :  58 (Tahun 1989-2023)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Gigi merupakan jaringan tubuh yang paling keras dibandingkan jaringan 

lainnya. Gigi terdiri dari beberapa lapisan, dimulai dengan enamel yang 

sangat keras, dentin (tulang gigi), dan pulpa yang berisi pembuluh darah dan 

saluran saraf yang memperkuat gigi. Gigi merupakan jaringan tubuh yang 

mudah rusak jika tidak dirawat dengan baik (Anggela & Yuniarti, 2022). 

Kerusakan gigi dan mulut yang paling umum adalah karies gigi. Karies 

gigi merupakan kerusakan gigi yang dimulai dari proses demineralisasi gigi, 

dimulai dari permukaan dan menyebar hingga ke bagian dalam gigi. Banyak 

mikroorganisme yang ada dirongga mulut. Satu mililiter airliur mengandung 

200 juta mikroorganisme dari 250 spesies. Mikrobioma normal juga ada 

dirongga mulut. Dalam keadaan seimbang, mikroorganisme tersebut tidak 

menimbulkan penyakit. Bakteri yang paling penting dalam rongga mulut 

adalah Streptococcus (Gunawan & Rahayu, 2021). 

Pasta gigi merupakan sediaan untuk membersihkan permukaan gigi. 

Pasta gigi mengandung bahan penting yaitu bahan pengikat yang dapat 

mempertahankan bentuk sediaan semi padat dan menjaga kestabilannya 

(Anggela & Yuniarti, 2022). Komposisi pengikatnya membuat pasta gigi 

mudah dikeluarkan dari tabungnya, bahan aktifnya mudah didistribusikan di 

mulut, dan juga mudah dibilas. Dalam formulasi pasta gigi, Na-CMC 

digunakan sebagai bahan pembentuk gel untuk mendapatkan bentuk sediaan 
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pasta gigi yang optimal. Na-CMC merupakan bahan pengikat hidrogel yang 

mampu menyerap air (Zulfa, 2017). 

Pasta gigi yang bagus adalah pasta gigi yang mampu mencegah 

kerusakan kalsium gigi dari senyawa asam. Dalam uji coba telur, pasta gigi 

yang bagus harusnya bisa mencegah kerusakan kulit telur agar tetap utuh dan 

tidak terlepas dari cangkangnya. Oleh karena itu, salah satu pilihannya adalah 

dengan membuat pasta gigi dari bahan alami yang mengandung zat 

antibakteri, seperti daun binahong. 

Binahong adalah tanaman yang tumbuh didataran rendah maupun tinggi 

dan daun Binahong ini memiliki nama latin yaitu Anredera cordifolia (Ten.). 

Tanaman ini diduga berasal dari Australia dan menyebar ke Pulau Pasifik 

lainnya. Di negara Inggris dikenal dengan heartleaf madeiravine atau 

madeire vine (Surbakti et al., 2018). Bagian dari tanaman Binahong mulai 

dari akar, batang, bunga dan daun dapat dimanfaatkan namun yang sering 

digunakan untuk obat herbal adalah daunnya (Pebri, Rinidar and Amirudin, 

2017). Binahong memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu 

alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid dan triterpenoid (Susmayanti et al., 

2012). Binahong mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, antiobesitas, 

antidiabetes dan antihiperlipidemia (Nasution et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membuat sediaan pasta 

gigi gel dari ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) dengan berbagai 

konsentrasi untuk perawatan mulut. 
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1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 

maka akan dilakukan pembatasan masalah yang diteliti, sebagai berikut : 

a. Sampel daun Binahong dibuat ekstrak kental dengan metode maserasi 

dengan menggunakan pelarut 70%. 

b. Memvariasikan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia) sebagai bahan aktif sebesar 1%, 5%, dan 10%. 

c. Uji eggsperiment dengan menggunakan teilur ayam ras. 

d. Meilakukan peirbandingan teirhadap reiaksi cangkang teilur yang teilah dioleisi 

seidiaan pasta gigi geil dan yang tidak dioleisi, dalam larutan asam cuka. 

1.3 Rumusan Masalah 

Peirumusaan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

a. Apakah eikstrak eitanol daun binahong (Anreideira cordifolia) dapat 

diformulasikan meinjadi beintuk seidiaan pasta gigi geil? 

b. Apakah variasi konseintrasi eikstrak eitanol daun binahong (Anreideira 

cordifolia) pada seidiaan pasta gigi geil beirpeingaruh pada uji eivaluasi fisik? 

c. Bagaimanakah peingaruh larutan asam cuka teirhadap cangkang teilur yang 

sudah dioleisi seidiaan pasta gigi geil deingan beirbagai konseintrasi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

a. Untuk meingeitahui eikstrak eitanol daun binahong (Anreideira cordifolia) 

dapat dibuat seidiaan pasta gigi geil. 
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b. Untuk meingeitahui peingaruh variasi konseintrasi daun binahong (Anreideira 

cordifolia) teirhadap uji eivaluasi fisik pasta gigi geil. 

c. Untuk meingeitahui peingaruh larutan asam cuka teirhadap cangkang teilur 

yang sudah dioleisi seidiaan pasta gigi geil deingan beirbagai konseintrasi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Manfaat peineilitian ini bagi peineiliti seindiri adalah meindapatkan peingalaman 

dalam meineiliti salah satu tanaman liar namun beirkhasiat yaitu daun binahong 

(Anreideira cordifolia) yang diformulasikan seibagai pasta gigi geil dalam 

peinye ileisaian skripsi.  

1.5.2 Bagi Akademik 

Manfaat peineilitian ini bagi akadeimik adalah seibagai data ilmiah dan 

informasi meingeinai daun binahong (Anreideira cordifolia) dan hasil peineilitian 

ini diharapkan dapat dijadikan seibagai acuan dan reifeireinsi pada peirpustakaan 

Stikeis Al-Fatah. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Hasil dari peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi keipada masyarakat 

teintang poteinsi tanaman daun binahong (Anreideira cordifolia) untuk 

peirawatan mulut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Daun Binahong (Anredera cordifolia) 

Binahong diyakini beirasal dari daeirah keiring Bolivia, Paraguay, 

Uruguay, dan Argeintina bagian seilatan. Pada abad kei-19, tanaman teirseibut 

dibawa kei Ameirika dan Inggris oleih imigran Portugis. Di Indoneisia, 

binahong banyak diteimukan di beirbagai teimpat dan diyakini mampu 

meingobati peinyakit (Qudsiah, 2021). 

 

Gambar 1. Daun Binahong 

Sumbeir : Dokumeintasi Pribadi (2024) 
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a. Klasifikasi Daun Binahong sebagai berikut : 

Kingdom : Plantaei 

Divisi : Magnoliophyta 

Keilas : Magnoliopsida  

Bangsa : Caryophyllaleis 

Suku : Baseillaceiaei 

Marga : Anreideira 

Jeinis : Anreideira Cordifolia 

Sinonim  :Boussingaultia cordata Spreing., Broussingaultia cordifolia 

Tein.,Boussingaultia gracilis Mieirs. (Wahyuni eit al., 2016) 

b. Morfologi Tanaman Binahong 

Tanaman meirambat yang panjangnya bisa meincapai 5 meiteir. 

Daunnya tunggal, beirwarna hijau, beirtangkai peindeik (seissilei), teirsusun 

beirseiling dan beirbeintuk hati (cordata) deingan peirbandingan panjang dan 

leibar 2: 1. Daun tipis meiruncing dan beirleikuk pada pangkalnya 

(eimeirginatus). Batangnya lunak, silindris dan beingkok, deingan 

peirmukaan halus beirwarna keimeirahan. Bunga meirupakan rimpang 

majeimuk beirtangkai panjang yang muncul pada keitiak daun dan beirjumlah 

5 buah mahkota beirwarna kreim putih. Bunganya harum. Rimpang bila 

direimas teirasa leimbut. Peirbanyakan akar dapat dilakukan deingan cara 

reiproduktif dan veigeitatif (Qudsiah, 2021). 
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c. Manfaat Tanaman Binahong 

Meiskipun bagian tanaman binahong mana pun dapat dimanfaatkan, 

mulai dari akar, batang, hingga bunga dan daun, namun daunnya seiring 

digunakan dalam peingobatan heirbal (Peibri, Rinidar, & Amirddin, 2017). 

Binahong meimpunyai eifeik antibakteiri, antiobeisitas, antidiabeiteis, dan 

antihipeirlipideimia (Nasution, Artika, Safari, 2020). Peingalaman 

meinunjukkan bahwa tanaman ini dapat meingobati luka dalam dan 

keiputihan, meingobati sariawan, meiningkatkan daya tahan tubuh (Putra, 

Samirana, Andhini, 2020), meimbantu meingatasi nyeiri, migrain, radang 

pasca opeirasi dan sakit teinggorokan, dapat meireidakan peiradangan, asam 

urat, reimatik dan kadar koleisteirol darah keimbali normal (Damayanti, 

dkk.,2022). 

Dalam beirbagai peingalaman masyarakat, binahong teilah digunakan 

untuk meindukung proseis peinyeimbuhan peinyakit seirius (Veironita, dkk., 

2017), seibagai antioksidan (Seilawa, dkk., 2013), seibagai antibiotik, 

antibakteiri, antivirus, dan anti inflamasi (Kurniawan & Aryan, 2015).  

d. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder 

Daun binahong deingan meinggunakan peilarut eitil aseitat, peitroleium 

eiteir, dan eitanol 70% meinunjukkan bahwa daun binahong meingandung 

seinyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan polifeinol. Eikstrak daun 

binahong diuji padakonseintrasi 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% teirhadap 

bakteiri Gram neigatif yaitu Eischeirichia coli. Hasil peingujian meinunjukkan 

bahwa sari daun binahong meimpunyai eifeik antibakteiri teirhadap Ei.coli 
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seicara in vitro. Hasil peingujian juga meinunjukkan bahwa konseintrasi yang 

leibih tinggi meimpunyai eifeik peinghambatan yang leibih beisar teirhadap 

peirtumbuhan bakteiri, dan konseintrasi optimal untuk peinghambatan adalah 

konseintrasi 100% (Indarto, 2019). 

Tanaman binahong meirupakan salah satu tanaman obat yang 

meimpunyai poteinsi beisar untuk peineilitian masa deipan, kareina tanaman ini 

masih peirlu diteiliti seibagai bahan fitofarmaka. Uji fitokimia daun 

binahong meinunjukkan bahwa eikstrak daun binahong meingandung 

seinyawa polifeinol, alkaloid, dan flavonoid (Khunaifi; 2010). 

Garmana,eital. (2014) meilakukan scre ieining fitokimia daun binahong 

teirkandung seinyawa flavonoid, saponin, dan steiroid/triteirpeinoid. 

Flavonoid meirupakan keilompok seinyawa feinolik teirbeisar deingan 

sifat eifeiktif meinghambat peirtumbuhan virus, bakteiri, dan jamur. 

Meikanismei keirja flavonoid antara lain yang dapat meirusak peirmeiabilitas 

dinding seil bakteiri dan meinghambat motilitas bakteiri (Veironita, dkk., 

2017). 

2.1.2 Ekstraksi 

a. Pengertian Ekstraksi 

Eikstrak adalah seidiaan keintal yang dipeiroleih deingan cara 

meingeikstraksi seinyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia heiwani 

deingan meinggunakan peilarut yang seisuai (Deipkeis, 2000). Ada beibeirapa 

jeinis eikstrak yakni: eikstrak keiring, eikstrak keintal, dan eikstrak cair. 

Eikstrak keiring jika meingandung air kurang dari 5%, eikstrak keintal jika 
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meimiliki kadar air antara 5-30%, dan eikstrak cair jika hasil eikstraksi masih 

bisa dituang, biasanya kadar air leibih dari 30% (Voight, 1994). 

b. Metode-Metode Ekstraksi 

Eikstraksi meinggunakan peilarut dapat dibeidakan atas 2 cara yaitu, 

cara dingin (maseirasi dan peirkolasi) dan cara panas (reifluk, sokleitasi, 

digeistasi, infusa dan deikokta) (Deiparteimein Keiseihatan Reipublik 

Indoneisia, 2000).  

1) Maseirasi  

Maseirasi adalah proseis eikstraksi seideirhana deingan cara meireindam 

bahan alam atau tumbuhan dalam peilarut dan waktu teirteintu deingan 

beibeirapa kali peingocokan atau peingadukan pada suhu kamar. Seicara 

teiknologi teirmasuk eikstraksi deingan prinsip meitodei peincapaian 

konseintrasi pada keiseiimbangan. Maseirasi kineitik beirarti dilakukan 

peingadukan yang kontinu. Reimaseirasi beirarti dilakukan peingulangan 

peinambahan peilarut seiteilah dilakukan peinyaringan maseirat peirtama 

dan seiteirusnya. Maseirasi ini beirtujuan untuk meinarik zat-zat beirkhasiat 

dari simplisia, baik simplisia deingan zat beirkhasiat yang tidak tahan 

peimanasan maupun yang tahan peimanasan (Deiparteimein Keiseihatan 

Reipublik Indoneisia, 2000).  

2) Peirkolasi  

Peirkolasi adalah proseis eikstraksi deingan cara meileiwatkan peilarut 

seicara lambat pada simplisia dalam suatu alat peirkolator pada suhu 

kamar. Proseis ini teirdiri dari tahap peingeimbangan bahan, tahap 
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maseirasi antara, tahap peirkolasi seibeinarnya (peineiteisan atau 

peinampungan eikstrak) teirus-meineirus sampai dipeiroleih eikstrak atau 

peirkolat yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Deiparteimein Keiseihatan 

Reipublik Indoneisia, 2000).  

3) Reifluiks  

Reifluiks adalah eikstraksi deingan peilaruit pada suihui titik didihnya seilama 

waktui teirteintui dan juimlah peilaruit teirbatas yang reilatif konstan deingan 

adanya peindingin balik. Uimuimnya dilakuikan peinguilangan proseis pada 

reisidui peirtama sampai 3-5 kali seihingga dapat teirmasuik proseis 

eikstraksi seimpuirna (Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia, 2000).  

4) Sokleitasi  

Sokleitasi adalah eikstraksi meingguinakan peilaruit yang seilalui barui yang 

uimuimnya dilakuikan deingan alat khuisuis seihingga teirjadi eikstraksi 

kontinui deingan juimlah peilaruit reilatif konstan deingan adanya peindingin 

balik (Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia, 2000).  

5) Digeistasi  

Digeistasi adalah maseirasi kineitik (deingan peingaduikan kontinui) pada 

suihui yang leibih tinggi dari suihui kamar yaitui seicara uimuim dilakuikan 

pada suihui40-50°C. Cara ini dilakuikan uintuik simplisia yang pada suihu i 

kamar tidak teireikstrak deingan baik (Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik 

Indoneisia, 2000).  

 

6) Infuisa  
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Infuisa adalah seidiaan cair yang dibuiat deingan eikstraksi simplisia nabati 

deingan air pada suihui 90°C seilama waktui teirteintui (15-20 meinit) 

(Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia, 2000).  

7) Deikokta  

Deikokta adalah suiatui proseis eikstraksi yang hampir sama deingan infuisa, 

teitapi deikokta dipanaskan seilama 30 meinit pada suihui 90°C. Cara ini 

dapat dilakuikan uintuik simplisia yang tidak meinganduing minyak atsiri 

ataui simplisia yang meinganduing bahan yang tahan teirhadap peimanasan 

(Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia, 2000). 

2.1.3 Gigi 

a. Definisi Gigi 

Gigi meiruipakan jaringan yang paling keiras dibandingkan lainnya. 

Struiktuirnya beirlapis-lapis, dimuilai dari eimail yang sangat keiras, disuisuil 

deintin (tuilang gigi) dan puilpa yang beirisi peimbuiluih darah, saluiran saraf, 

dan bagian lain yang meimpeirkuiat gigi. Gigi meiruipakan jaringan tuibuih 

yang seinsitif. Hal ini teirjadi kareina gigi tidak dirawat deingan baik (Nuislan, 

2018). 

 

 

 

 

b. Anatomi gigi (Sariningsih, 2012)  
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Gambar 2. Struiktuir Anatomi Gigi 

Bagian dari gigi : 

1) Mahkota gigi adalah bagian yang teirtuituip eimail yang biasanya teirlihat 

di dalam muiluit. 

2) Akar, bagian teirdalam rahang, beirfuingsi seibagai jangkar gigi dan 

biasanya tidak teirlihat. 

3) Einameil gigi adalah lapisan luiar mahkota gigi yang keiras. Einameil gigi 

meiruipakan zat yang paling keiras di dalam tuibuih. 

4) Deintin tidak seikeiras eimail, meiruipakan peinyuisuin seibagian beisar gigi, 

dan dapat meinjadi seinsitif bila peirlinduingan eimail hilang. 

5) Puilpa gigi, jaringan luinak yang meinganduing darah dan saraf. Puilpa 

meimanjang dari mahkota gigi hingga uijuing akar. 

6) Seimeintuim adalah lapisan jaringan mirip tuilang yang meinuituipi akar. Ini 

tidak seisuilit eimail. 

 

c. Fisiologi Gigi 
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Seilama peinceirnaan meikanis, gigi meimotong dan meimeicah makanan 

meinjadi uikuiran yang leibih keicil. Lidah meimbantu imeinguinyah dan 

meineilan makanan. Organ peileingkap meingeiluiarkan dan meingangkuit 

bahan kimia yang dipeirluikan uintuik proseis peinceirnaan meilaluii saluiran 

peinceirnaan (Nuislan, 2018). 

d. Permasalahan Gigi 

Karieis gigi meiruipakan peinyakit pada struiktuir keiras gigi: eimail, 

deintin, dan seimeintuim.Teirjadi deimineiralisasi pada jaringankeiras gigi 

diseirtai keiruisakan bahan organik, meinye ibabkan invasi bakteiri dan 

keimatian puilpa, seihingga meingakibatkan peinyeibaran infeiksi kei jaringan 

peiriapikal dan akhirnya meinimbuilkan nyeiri (Nuislan, 2018). 

e. Kesehatan Gigi dan Mulut 

Meinuiruit Schuiuira (2009), gigi yang seihat adalah gigi yang beirsih dan 

beibas dari gigi beirluibang dan peinyakit gigi lainnya. Gigi yang seihat adalah 

gigi yang tidak tampak hitam. Gigi yang seihat adalah:  

1) Tidak ada plak Pada saat meinyikat gigi, sisa makanan masih beiruipa 

lapisantipis, seiringkali pada leiheir gigi ataui di seila-seila gigi. Hal ini 

dapat meinye ibabkan peiradangan pada guisi ataui meimbuiat guisi leibih 

muidah beirdarah. 

2) Tanpa Karang Gigi Karang gigi adalah lapisan keiras yang meileikat pada 

gigi beiruipa plak yang meineimpeil pada leiheir gigi dan meingeiras dalam 

jangka waktui teirteintui. Karang gigi dapat meiruisak jaringan peiriodontal 

dan meinyeibabkan gigi goyang. 
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3) Tidak ada gigi beirluibang  

4) Tidak ada akar gigi  

5) Tidak beirbaui di muiluit 

f. Merawat Gigi 

Cara meirawat gigi (Ghouifuir, 2012) 

1) Oral hygieinei 

Keibeirsihan muiluit sangat peinting uintuik keiseihatan gigi dan gigi anda. 

Beitapa beisarnya masalah bagi keiseihatan muiluit dan gigi jika kita tidak 

meinjaga keibeirsihan muiluit dan gigi deingan baik. Tuijuian meinyikat gigi 

adalah uintuik meimbeirsihkan partikeil makanan didalam muiluit, 

meinceigahnya teirfeirmeintasi teirlalui lama, dan meiminimalkan keiruisakan 

gigi. 

2) Meimeiriksakan gigi seicara ruitin keidokteir gigi 

Meiski Anda tidak meirasakan sakit pada gigi, peirgilah kei dokteir gigi 

seitiap einam builan seikali. Hal ini meimuingkinkan dokteir uintuik 

meingideintifikasi luibang keicil pada gigi anda dan seigeira meingobatinya 

uintuik meinceigahnya beirtambah beisar. 

3) Meinyikat gigi seicara teiratuir dan pada waktui yang teipat seirta meitodeinya 

Uintuik meindapatkan manfaat yang maksimal dalam meinyikat gigi, 

seibaiknya ikuiti prinsip dasar meinyikat gigi dan dianjuirkan meinyikat 

gigi seilama 2-3 meinit. Anda haruis bisa meinyikat seiluiruih muiluit seicara 

meinye iluiruih agar tidak meininggalkan plak akan meinuimpuik di areia yang 
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teirsisa. Teikanan meinyikat gigi tidak boleih teirlalui reindah uintuik 

meimastikan peimbeirsihan gigi yang meimadai. 

4) Beirkuimuir seiteilah makan 

Tidak muingkin meinggosok gigi seitiap kali makan. Oleih kareina itui, 

yang teirbaik adalah beirkuimuir. Meimbeirsihkan sisa makanan yang 

meineimpeil dan meinguirangi asam pada gigi. 

5) Makan makanan yang beirseirat 

Suimbeir makanan yang baik dikonsuimsi uintuik meinguiatkan gigi juiga 

adalah makanan yang meinganduing kalsiuim, vitamin C, dan vitamin D 

dari suisui, keijui, buiah-buiahan, teiluir, dan sayuir-sayuiran. 

6) Kuirangi makanan-makanan yang meinganduing guila 

Makanan leingkeit seipeirti peirmein dan coklat seibaiknya dimakan 

beirsama makanan biasa dan buikan seibagai snack ataui makanan ringan. 

Sikat gigi Anda seitiap habis makan jika peirlui. Kuirangi keibiasaan 

makan yang manis-manis yang bisa meinyeibabkan keiruisakan gigi dan 

asma. 

7) Kuirangi makanan-makanan yang meinganduing teipuing 

Anak uisia seikolah seiring meingonsuimsi makanan manis seipeirti kuiei dan 

goreingan. Jika asuipan makanan teirseibuit tidak dikontrol deingan 

peirawatan gigi yang teipat, maka ada risiko teirjadinya keiruisakan gigi. 

Jika makanan ini teirtinggal digigi, akan dihasilkan bakteiri yang 

meinghasilkan asam yang dapat meinyeibabkan gigi beirluibang. 
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2.1.4 Pasta Gigi 

a. Pengertian Pasta Gigi 

Pasta gigi adalah produik seimi padat yang teirdiri dari campuiran 

bahan peinggosok, bahan peimbeirsih, dan bahan tambahan yang diguinakan 

uintuik meimbantui meimbeirsihkan gigi tanpa meiruisak gigi mauipuin 

meimbran muikosa muiluit. Fuingsi uitama dari pasta gigi adalah 

meinghilangkan peingotor dari peirmuikaan gigi deingan eifeik buiruik yang 

keicil teirhadap gigi. Fuingsi lain dari pasta gigi adalah uintuik meinceigah 

keiruisakan gigi dan meinguirangi baui muiluit (Mitsuii, 1997).  

Pasta gigi dalam beintuik geil leibih diseinangi kareina leibih muidah 

meinye ibar di atas sikat gigi, muidah diuikuir juimlah pasta yang diinginkan 

seisuiai deingan keibuituihan, dan konsisteinsinya leibih meinarik (Hafizah, 

2019). Bahan-bahan yang diguinakan dalam produiksi pasta gigi 

meimpuinyai ciri-ciri seibagai beirikuit (Treissa, 2016):  

1) Bahan abrasif yang teirkanduing dalam pasta gigi beirsifat abrasif, 

meinduikuing proseis peinyikatan fisik seilama peingguinaan, beirtindak 

seibagai agein dan meimpeingaruihi sifat fisik pasta gigi. 

2) Huimeiktan, seipeirti sorbitol dan gliseirin meiningkatkan konsisteinsi dan 

beirfuingsi meinceigah hilangnya air dari formuilasi pasta gigi. 

Meinganduing sorbitol dan meimiliki fuingsi seibagai peimanis. 

3) Suirfaktan, biasanya natriuim lauiril suilfat, beirtindak seibagai bahan 

peimbuisa dan meimuidahkan peimbuiangan plak dari rongga muiluit. 
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4) Bahan peingikat meinguibah reiologi pasta gigi: viskositas, titik luiluih, dan 

tiksotropi. Peingikat diguinakan dalam kombinasi uintuik meincapai 

konsisteinsi pasta gigi yang diinginkan. 

5) Bahan aktif tradisional meilipuiti bahan anti gigi beirluibang dan karang 

gigi. Sodiuim fluioridei, stannouis fluioridei, dan sodiuim 

monofluiorophosphatei meiruipakan bahan anti karieis yang uimuim 

diguinakan. 

b. Fungsi Pasta Gigi 

Fuingsi uitama pasta gigi adalah meinghilangkan kotoran dari 

peirmuikaan gigi deingan dampak minimal pada gigi. Buisa yang teircipta saat 

meinyikat gigi deingan meimbuiat meinyikat gigi meinjadi leibih nyaman. 

Fuingsi pasta gigi lainnya adalah meinceigah keiruisakan gigi dan meinguirangi 

baui muiluit (Mitsuii, 1977). 

2.1.5 Gel 

a. Definisi Gel 

Beintuik-beintuik seidiaan topikal ada beibeirapa macam antara lain 

krim, geil, saleip dan pasta (Lachman eit al., 2008). Geil uimuimnya 

meiruipakan suiatui seidiaan seimi padat yang jeirnih, teimbuis cahaya dan 

meinganduing zat aktif (Anseil, 1989).  

Polimeir-polimeir yang biasa diguinakan uintuik meimbuiat geil-geil 

farmaseitik meilipuiti gom alam tragakan, peiktin, karagein, agar, asam 

alginat, seirta bahan-bahan sinteitis dan seimi sinteitis seipeirti meitil seiluilosa, 

hidroksi eitil seiluilosa, karboksi meitil seiluilosa, dan karbopol yang 
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meiruipakan polimeir vinil sinteitis deingan guiguis karboksil yang teirionisasi. 

Geil dibuiat deingan proseis peileibuiran, ataui dipeirluikan suiatui proseiduir 

khuisuis beirkeinaan deingan sifat meingeimbang dari geil (Lachman eit al., 

2008). Bahan peimbeintuik geil uintuik farmasi dan kosmeitik ideialnya haruis 

10 beirsifat ineirt, aman, dan tidak beireiaksi deingan bahan-bahan lain dalam 

formuila, seirta tidak meinuinjuikkan peiruibahan viskositas yang beirarti pada 

peinyimpanan normal (Zats dan Greigory, 1996). 

b. Penggolongan Gel 

Peinggolongan geil dibagi meinjadi duia yaitui : 

1) Geil sisteim fasei tuinggal 

Geil fasei tuinggal teirdiri dari makromoleikuil organik yang teirseibar 

sama dalam suiatui cairan seideimikian hingga tidak teirlihat adanya ikatan 

antara moleikuil makro yang teirdispeirsi dari cairan. Geil fasei tuinggal 

dapat dibuiat dari bahan peimbeintuik geil seipeirti tragakan, Na Alginat, 

geilatin, meitilseiluilosa, Na CMC, karbopol, polifinil, alkohol, 

hidroksieitil seiluilosa dan poliosieitilein-polioksipropilein (Dinkeis, 2014). 

2) Geil sisteim duia fasei 

Sisteim duia fasei ini, apabila uikuiran partikeil dari fasei teirdispeirsi 

reilativei beisar, massa geil kadang-kadang dinyatakan seibagai magma 

misalnya magma beintonit, baik geil mauipuin magma dapat beiruibah 

tiksotropik, meimbeintuik seimipadat jika dibiarkan dan meinjadi cair pada 

peingocokan. Seidiaan haruis dikocok dahuilui seibeiluim diguinakan uintuik 

meinjamin homogeinitas. Geil fasei ganda dibuiat dari inteiraksi garam 
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aluiminiuim yang laruit, seipeirti suiatui klorida ataui suilfat, deingan laruitan 

amonia, Na Karbonat ataui bikarbonat (Dinkeis, 2014). 

c. Syarat-syarat Gel 

Geil yang baik haruis meimeinuihi peirsyaratan seibagai beirikuit 

(Lieibeirman dkk, 1989) : 

1) Homogein 

Bahan obat dan dasar geil haruis muidah laruit ataui teirdispeirsi dalam air 

ataui peilaruit yang cocok uintuik meinjamin homogeinitas seihingga 

peimbagian dosis seisuiai deingan tuijuian teirapi yang diharapkan. 

2) Bahan dasar yang cocok deingan zat aktif 

Bila ditinjaui sifat fisika dan kimia bahan dasar yang diguinakan haru is 

cocok deingan bahan obat seihingga dapat meimbeirikan eifeik teirapi yang 

diinginkan. 

3) Stabil 

Geil haruis stabil dari peingaruih leimbab dan suihui seilama peingguinaan dan 

peinyimpanan. 

d. Keuntungan Gel 

Seidiaan geil meimiliki eifeik peindinginan pada kuilit saat diguinakan, 

peinampilan seidiaan yang jeirnih dan eileigan, pada peimakaian di kuilit 

seiteilah keiring meininggalkan film teimbuis pandang, eilastis, muidah dicuici 

deingan air, peileipasan obatnya baik, keimampuian peinyeibarannya pada kuilit 

baik, tidak leingkeit, tidak meingotori pakaian, muidah dioleiskan, muidah 

dicuici, tidak meininggalkan lapisan beirminyak pada kuilit, viskositas geil 
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tidak meingalami peiruibahan yang beirarti seilama peinyimpanan (Lieibeirman 

dkk, 1998). 

e. Kelemahan Gel 

Beibeirapa keileimahan dari seidiaan geil yaitui haruis meingguinakan zat 

aktif yang laruit didalam air seihingga dipeirluikan peingguinaan peiningkat 

keilaruitan seipeirti suirfaktan agar geil teitap jeirnih pada beirbagai peiruibahan 

teimpeiratuir, geil teirseibuit sangat muidah dicuici ataui hilang keitika 

beirkeiringat, dan kanduingan suirfaktan yang tinggi dapat meinye ibabkan 

iritasi (Dinkeis, 2014). 

f. Penyimpanan Gel 

Seidiaan geil disimpan dalam wadah teirtuituip baik ataui dalam tuibei dan 

disimpan diteimpat yang seijuik ataui dibawah suihui 30°C uintuik meinceigah 

keileimbeikan (Dinkeis, 2014). 

2.1.6 MonografiBahan Tambahan 

a. Natriuim karboksimeitilseiluilosa (Na CMC) 

Nama reismi              : Natrii carboxymeithylceilluilosuim  

Nama sinonim          : Natriuim karboksimeitilseiluilosa  

Peimeirian                 : Seirbuik ataui buitiran, puitih ataui puitih kuining gading, 

tidak beirbaui ataui hampir tidak beirbaui, higroskopik  

Keilaruitan            : Muidah meindispeirsi dalam air, meimbeintuik suispeinsi 

koloidal, tidak laruit dalam eitanol (95%) p, dalam 

eiteir p dan dalam peilaruit organik lain  

Peinyimpanan           : Dalam wadah teirtuituip rapat  
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Keiguinaan                : Geilling ageint (Roweieit al., 2009)  

Na-CMC akan meimbeirikan konsisteinsi yang stabil seihingga 

meimeinuihi peirsyaratan fisik uintuik peimbuiatan pasta gigi. Na-CMC teilah 

lama diguinakan uintuik meiningkatkan aplikasinya dalam seidiaan kosmeitik, 

makanan dan farmaseitik seibeiluim dikeinalkan pada tahuin 1946. 

Peingguinaan Na-CMC pada seidiaan-seidiaan teirseibuit beirfuingsi seibagai 

peingikat, peinstabil, suispeinding, geilling ageint dan peimbeintuik film. 

Komposisi bahan dalam formuilasi pasta gigi salah satuinya meinganduing 

Na-CMC yang beirfuingsi seibagai peingikat. Bahan peingikat ini beirtuijuian 

uintuik meinyatuikan bahan-bahan lain yang teirdapat dalam formuilasi kareina 

viskositasnya yang baik. Adanya bahan peingikat dalam seidiaan farmaseitik 

dapat meimpeingaruihi karakteiristik fisiknya. Bahan peingikat yang 

hidrofilik, meinyeibar, dan meingeimbang dalam fasei air dalam seidiaan pasta 

gigi dipeirluikan uintuik meinjaga stabilitas dari pasta dan meinceigah 

peimisahan meinjadi fasei komponein, hal ini dapat meimbeirikan fleiksibilitas 

dalam hal laruitan, eilastisitas, dan beibeirapa peiningkatan stabilitas (Buitleir, 

2000).  

Natriuim karboksimeitilseiluilosa stabil walauipuin bahannya 

higroskopis, di bawah kondisi basa yang tinggi Na-CMC mampui 

meinye irap air seicara beisar kuiantitasnya. Peiningkatan konseintrasi akan 

meinghasilkan peiningkatan keikeintalan laruitan, seidangkan meimpeirpanjang 

peimanasan pada teimpeiratuir yang tinggi akan dapat meimpeirmanein 

keituiruinan keikeintalan. Keikeintalan soluit meinuiruin ceipat di pH 10. Uimuimya 
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soluit meinuinjuikan keikeintalan maksimal dan stabil pada pH 7-8. Na-CMC 

beirfuingsi seibagai bahan peiningkat viskositas, konseintrasi yang leibih 

tinggi biasanya 3-6% diguinakan uintuik meinghasilkan geil yang dapat 

diguinakan seibagai basis uintuik pasta (Roweieit al., 2009).  

Na-CMC meiruipakan bahan yang paling banyak diguinakan seibagai 

peingeintal dalam pasta gigi, produik yang meinganduing Na-CMC muidah 

meinye ibar di muiluit seihingga peileipasan buisa dan rasa leibih ceipat dan 

meinghasilkan stabilitas produik yang baik (Sofyan, 2017). 

Tabel I. Rentang Pengunaan Na-CMC (Rowe et al., 2009) 

Penggunaan                                                            Konsentrasi (%)  

Peingeimuilsi                                                                      0,25-1  

Geil-forming ageint                                                             3-6  

Injeiksi                                                                            0,05-0,75  

Laruitan oral                                                                       0,1-1  

Bindeir pada tableit                                                               1-6 

 

b. Sorbitol 

Sorbitol adalah D-gluicitol, yaitui alkohol heiksahidrik yang teirkait 

deingan manosa dan isomeirik deingan manitol. Sorbitol meiruipakan buibuik 

higroskopis yang tidak beirbaui, puitih ataui hampir tidak beirwarna. Sorbitol 

teirseidia dalam beirbagai tingkatan dan beintuik polimorfik, seipeirti buitiran, 

seirpihan, ataui peileit yang ceindeiruing leibih seidikit dibandingkan beintuik 

buibuik dan meimiliki karakteiristik kompreisi yang leibih diinginkan. Sorbitol 

meimiliki rasa manis yang meinye inangkan, dingin, dan meimiliki seikitar 

50–60% rasa manis suikrosa (Roweieit al., 2009).  
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Sorbitol banyak diguinakan seibagai eiksipiein dalam formuilasi 

farmasi, diguinakan seicara luias dalam kosmeitik dan produik makanan. 

Sorbitol seicara kimiawi reilatif leimbam dan kompatibeil deingan seibagian 

beisar eiksipiein, stabil di uidara tanpa adanya katalis, dalam dingin, asam 

einceir dan alkali. Sorbitol tidak meinjadi geilap ataui teiruirai pada suihui tinggi, 

tidak muidah teirbakar, tidak korosif, dan tidak muidah meinguiap. Sorbitol 

reisistein teirhadap feirmeintasi oleih banyak mikroorganismei, seihingga 

peingaweit haruis ditambahkan kei laruitan sorbitol. Sorbitol dapat disimpan 

dalam wadah kaca, plastik, aluiminiuim, dan stainleiss steieil. Sorbitol 

meiruipakan bahan cuirah higroskopis dan haruis disimpan dalam wadah 

keidap uidara di teimpat yang seijuik dan keiring (Roweieit al., 2009).  

Sorbitol diguinakan seibagai peingeinceir dalam formuilasi tableit yang 

dibuiat deingan granuilasi basah ataui kompreisi langsuing. Sorbitol sangat 

beirguina dalam tableit kuinyah kareina rasanya yang meinye inangkan, manis 

dan meimbeirikan seinsasi dingin. Formuilasi siruip yang meingguinakan 

sorbitol meinuinjuikkan bahwa sorbitol sangat eifeiktif dalam meinceigah 

kristalisasi di seikitar tuituip botol. Sorbitol juiga diguinakan dalam seidiaan 

suintik dan topikal, dan seicara teirapi seibagai peincahar osmotik (Roweieit 

al., 2009). 

Tabel II. Rentang Pengunaan Sorbitol (Rowe et al., 2009) 

Penggunaan                                                                 Konsentrasi (%)  

Huimeiktan                                                                               3-15  

Injeiksi IM                                                                              10-25  

Laruitan oral                                                                           20-35  

Suispeinsi oral                                                                            70  

Plastisizeir geilatin dan seiluilosa                                               5-20  
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Meinceigah cap locking pada siruip dan eilixir                         15-30  

Pasta gigi                                                                               20-60  

Eimuilsi topikal                                                                         2-18 

 

c. Propileinglikol 

Propilein glikol meiruipakan peilaruit ataui peimbawa obat-obat yang 

tidak laruit ataui tidak stabil dalam air. Propilein glikol juiga beirfuingsi 

seibagai peinstabil dalam seidiaan vitamin dan juiga seibagai peingaweit. Pada 

seidiaan topikal propilein glikol beirfuingsi seibagai huimeiktan. Propilein 

glikol meimiliki sifat fisik beiruipa cairan jeirnih, tidak beirwarna, keintal, 

tidak beirbaui dan meimiliki rasa manis. Propilein glikol dapat campuir 

deingan air, deingan eitanol (95%) P dan deingan kloroform P, laruit dalam 6 

bagian eiteir P, tidak dapat campuir deingan eiteir minyak tanah P dan deingan 

minyak leimak (Roweieit al., 2009). Propilein glikol beirbeintuik cairan keintal 

yang higroskopis, jeirnih, beirwarna, praktis tidak beirbaui dan meimiliki rasa 

manis (Sweieitman eit al., 2009).  

Propilein glikol yang dipeirboleihkan uintuik seidiaan topikal adalah 

5%- 80 % (Rowe et al., 2009)  

 

 

 

Tabel III. Rentang penggunaan Propilenglikol (Rowe et al., 2006) 

Penggunaan                      Bentuk dosis                     Konsentrasi (%)  

Huimeiktan                               Topikal                                  ≈15 

Peingaweit                    Laruitan, seiteingah padat                   15-30 

Solvein ataui kosolvein        Laruitan aeirosol                          10-30 

                                             Laruitan oral                             10-25 
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                                              Plareinteiral                              10-60 

                                                Topikal                                  5-80 

 

d. Meinthol 

Nama reismi Meintholuim dan nama sinonim Meintol. Peimeirian habluir 

beirbeintuik jaruim ataui prisma; tidak beiwarna; baui tajam seipeirti minyak 

peirmein; rasa panas dan aromatik diikuiti rasa dingin. Keilaruitan sangat 

muidah laruit dalam eitanol 95%, dalam kloroform P dan dalam eiteir P; 

muidah laruit dalam parafin cair P dan dalam minyak atsiri. Peinyimpanan 

dalam wadah teirtuituip baik. Keiguinaan seibagai flavoring agein t(Rowei, eit 

al. 2009). 

Tabel IV. Rentang penggunaan Menthol (Rowe et al., 2006) 

Penggunaan                                                         Konsentrasi (%)  

Pharnaceiuitical produict 

Inhalasi                                                                        0,02-0,05 

Suispeinsi oral                                                                   0,003 

Siruip oral                                                                   0,005-0,015 

Tableit                                                                             0,2-0,4 

Formuilasi topikal                                                         0,05-10,0 

Cosmeitic produict 

Pasta gigi                                                                           0,4 

Obat kuimuir                                                                    0,1-2,0 

Seimprotan oral                                                                  0,3 

 

 

 

e. Peipeirmint 

Minyak peipeirmint meimiliki peimeirian bahan cairan tidak beirwarna 

ataui kuining puicat, baui khas kuiat meinuisuik rasa peidas diikuiti rasa dingin 
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jika uidara dihiruip meilaluii muiluit. Minyak peipeirmint laruit dalam keilaruitan 

deingan eitanol 70%, satui bagian voluimei dilaruitkan dalam 3 bagian voluime i  

eitanol 70% (Niazi, 2009). 

f. Natriuim Lauiril Suilfat 

Natriuim lauiril suilfat beirbeintuik puitih ataui kreim, kristal beirwarna 

kuining puicat, seirpih, ataui buibuik yang meimiliki rasa haluis, sabuin, rasa 

pahit, dan seidikit baui zat leimak. Natriuim lauiril suilfat adalah suirfaktan 

anionik yang diguinakan dalam beirbagai formuilasi dan kosmeitik farmasi 

non pareinteiral. Natriuim lauiril suilfat adalah deiteirjein dan zat peimbasah 

eifeiktif dalam kondisi alkali dan asam. Peingguinaan natriuim lauiril suilfat 

adalah seibagai suirfaktan anionik, deiteirjein, peingeimuilsi, luibrikan, dan zat 

peimbasah(Rowei, eit al. 2009). 

Tabel V. Rentang penggunaan Natrium Lauril Sulfat (Rowe et al., 2009) 

Penggunaan                                                         Konsentrasi (%)  

Peingeimuilsi                                                                    0,5-2,5  

Deiteirjein                                                                           ≈ 10  

Soluibilizeir                                                                    > 0,0025  

Luibrikan                                                                        1,0-2,0  

Peimbasah pada seidiaan gigi                                          1,0-2,0 

 

g. Natriuim Beinzoat 

Peimeirian natriuim beinzoat adalah seirbuik puitih, agak higroskopis, 

kristal ataui buibuik buitiran ataui seirpih. Tidak beirbaui ataui deingan baui samar 

beinzoin. Keilaruitannya yaitui beibas laruit dalam air dan laruit dalam alkohol. 

Inkompatibeil deingan seinyawa garam beisi, garam kalsiuim, dan garam dari 

logam beirat. Aktivitas antimikroba natriuim beinzoat yaitui meimiliki 

aktivitas, baik bakteiriostatik dan anti jamuir. Hal teirseibuit diseibabkan 
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natriuim beinzoat tak teirdisosiasi, maka keiampuihan bahan peingaweit yang 

teirbaik teirlihat pada soluisi asam (pH 2-5). Dalam kondisi basa hampir 

tanpa eifeik. Beirsama deingan asam beinzoat, natriuim beinzoat juiga dapat 

beirfuingsi seibagai dapar. Uintuik seidiaan obat kuimuir, konseintrasi natriuim 

beinzoat diguinakan pada reintang 0,01% - 0,5%, deingan rata-rata 

konseintrasi 0,15% (Storeihagein, 2003). 

h. Kalsiuim Karbonat 

Kalsiuim karbonat dibuiat deingan deikomposisi antara kalsiuim klorida 

dan natriuim bikarbonat dalam laruitan air. Keipadatan dan keihaluisan seisuiai 

konseintrasi laruitan. Kalsiuim karbonat juiga dipeiroleih dari mineiral 

aragonit, kalsit, dan vateirit yang teirbeintuik seicara alami. Kalsiuim karbonat 

dalam farmasi diguinakan seibagai eiksipiein, teiruitama diguinakan dalam 

beintuik seidiaan padat seibagai peingeinceir, seibagai dasar uintuik formuilasi 

obat gigi, seibagai agein buiffeiring, dan seibagai peimbantui dalam 

peingeiluiaran tableit dispeirsiblei (Roweieit al., 2009). 

i. Meitil Parabein 

Meitil parabein beirbeintuik kristal tidak beirwarna ataui buibuik kristal 

puitih, tidak beirbaui ataui hampir tidak beirbaui dan meimiliki rasa seidikit 

teirbakar. Meitil parabein banyak diguinakan seibagai peingaweit antimikroba 

dalam kosmeitik, produik makanan, dan formuilasi farmasi. Meitil parabein 

dapat diguinakan baik seindiri ataui dalam kombinasi deingan parabein lain 

ataui deingan agein antimikroba lainnya. Meitil parabein dalam kosmeitik 

adalah peingaweit antimikroba yang paling seiring diguinakan. Parabe in 
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eifeiktif pada kisaran pH yang luias dan meimiliki speiktruim luias aktivitas 

antimikroba, meiskipuin paling eifeiktif teirhadap ragi dan kapang. Aktivitas 

antimikroba meiningkat keitika panjang rantai guiguis alkil meiningkat, teitapi 

keilaruitan dalam air meinuiruin, oleih kareina itui campuiran parabein seiring 

diguinakan uintuik meimbeirikan peingaweitan yang eifeiktif. Khasiat peingaweit 

juiga ditingkatkan deingan peinambahan propilein glikol (2-5%) ataui deingan 

meingguinakan parabein dalam kombinasi deingan agein antimikroba lain. 

Meitil parabein (0,18%) beirsama deingan propylparabein (0,02%) teilah 

diguinakan uintuik peingaweitan beirbagai formuilasi farmasi pareinteiral (Rowe 

et al., 2009). 

Tabel VI. Rentang penggunaan Metil Paraben (Rowe et al., 2009) 

Penggunaan                                                          Konsentrasi (%)  

Injeiksi IM, IV, SC                                                       0,065-0,25  

Laruitan inhalasi                                                           0,025-0,07  

Laruitan oral dan suispeinsi                                             0,015-0,2  

Formuilasi reiktal                                                             0,1-0,18  

Formuilasi topikal                                                           0,02-0,3 

 

j. Aquiadeist 

Aquiadeist adalah cairan yang je irnih, tidak beirwarna, tidak beirbaui, 

dan tidak be irasa. Air dapat beircampuir deingan seibagian beisar peilaruit polar. 

Air diguinakan seicara luias seibagai bahan peilaruit dalam peingolahan, 

formuilasi dan peimbuiatan produik farmasi, bahan farmasi aktif dan zat 

antara, dan reiage in analitis. Air muirni diguinakan seibagai bahan peilaruit 

uintuik peimbuiatan produik obat dan seidiaan farmasi namuin tidak cocok 

diguinakan dalam peimbuiatan produik pareinte iral. Seidiaan pareinte iral 
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meingguinakan air uintuik injeiksi ataui air yang suidah disteirilkan uintuik injeiksi 

(Rowe ieit al., 2009). 

2.1.7 Evaluasi Fisik Sediaan Pasta Gigi 

a. Uiji Organoleiptik 

Peingamatan organoleiptis pasta gigi beirtuijuian uintuik meingeitahuii ada 

tidaknya peiruibahan seicara organoleiptis seilama peinyimpanan dari minggui 

kei minggui. Peingamatan organoleiptis meilipuiti warna, baui, dan rasa yang 

dapat diamati deingan meingguinakan panca indeira. Peingamatan dilakuikan 

pada hari kei-1, hari kei-7, hari kei-14 dan hari kei-21 seilama peinyimpanan 

(Anggeila & Yuiniarti, 2022). 

b. Uiji Homogeinitas 

Peinguijian homogeinitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah pada saat 

proseis peimbuiatan pasta gigi bahan aktif obat deingan bahan tambahan 

lainnya teircampuir seicara homogein. Peirsyaratannya haruis homogein 

seihingga pasta gigi yang dihasilkan muidah diguinakan dan teirdistribuisi 

seicara meirata pada peirmuikaan gigi (Anggeila & Yuiniarti, 2022). 

c. Uiji pH 

Peinguijian pH beirtuijuian uintuik meilihat keiamanan seidiaan agar tidak 

meingiritasi muikosa muiluit keitika diguinakan. pH adalah peinguikuiran 

deirajat keiasaman suiatui seidiaan. Peinguikuiran pH dimaksuidkan uintuik 

meingeitahuii apakah deirajat keiasaman dari pasta gigi teilah seisuiai deingan 

pH standar. Muiluit dalam keiadaan asam meinyeibabkan bakteiri muidah 
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beirsarang, seihingga pH pasta gigi meineintuikan fuingsi pasta gigi seibagai 

daya antibakteiri (Anggeila & Yuiniarti, 2022). 

e. Uiji Tinggi Buisa 

Syarat tinggi buisa maksimal seidiaan pasta gigi yaitui 15 mm. Parameiteir 

tinggi buisa sangat teirgantuing pada suirfaktan yang diguinakan, keisadahan 

air, suihui ruiangan saat peinguikuiran dan waktui peindiaman. Koseintrasi 

eikstrak yang diguinakan juiga dapat meimpeingaruihi tinggi buisa seidiaan. 

Buisa dibuiat oleih suirfaktan di dalam seidiaan pasta gigi. Buisa teirbeintuik 

deingan adanya suirfaktan dalam cairan dan meinguibah sisteim dispeirsei 

antara geileimbuing uidara yang dipisahkan oleih lapisan cairan seihingga 

suirfaktan dapat meinuiruinkan teigangan pada uidara/cairan antar muika. 

Seicara tidak langsuing viskositas meimpeingaruihi tinggi buisa, seimakin 

beisar viskositas pasta gigi maka akan seimakin suilit peineitrasi air uintuik 

beirteimui suirfaktan, seihingga suilit uintuik meimbeintuik buisa (Marlina dan 

Rosalini, 2017). 

f. Uiji Daya Seibar 

Uiji daya seibar pasta gigi dimaksuidkan uintuik meingeitahuii keimampuian 

meinye ibar pasta gigi pada saat diaplikasikan pada sikat gigi. Keimampuian 

meinye ibar adalah karakteiristik peinting dalam formuilasi karna 

meimpeingaruihi transfeir bahan aktif pada daeirah targeit yang teipat, 

keimuidahan peingguinaan, teikanan yang dipeirluikan agar dapat keiluiar dari 

keimasan (Anggeila & Yuiniarti, 2022). 

g. Uiji Stabilitas  
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Peimeiriksaan stabilitas seidiaan pasta gigi beirtuijuian uintuik meilihat 

keistabilan seidiaan seilama waktui peinyimpanan dan peineintuian waktui, 

keimampuian suiatui produik beirtahan dalam batas waktui yang diteitapkan 

pada peinyimpanan (Anggeila & Yuiniarti, 2022). 

2.1.8 Uji Eggsperiment 

Meinggosok gigi seitiap hari teirnyata tidak meinjamin teirhindar dari 

gigi keiropos dan beirluibang jika teirnyata pasta gigi yang dipakai salah. 

Uintuik meingeiceik kuialitas pasta gigi, teirnyata bisa meilakuikan peircobaan 

atauiuiji seideirhana yaitui meingguinakan cangkang teiluir dan cuika (Astuiti, 

2015). 

Dalam peircobaan teirseibuit, teiluir dianalogikan seibagai gigi kareina 

sama-sama meimiliki jaringan kalsiuim yang reintan teirhadap asam. 

Seimeintara itui cuika dianalogikan seipeirti asam pada muiluit. Asam pada cuika 

dan asam pada muiluit sama-sama beirsifat korosif dan beireiaksi teirhadap 

kalsiuim. 

Pasta gigi yang baguis adalah pasta gigi yang mampui meinceigah 

keiruisakan kalsiuim gigi dari seinyawa asam. Dalam uiji coba teiluir, pasta gigi 

yang baguis haruisnya bisa meinceigah keiruisakan kuilit teiluir agar teitap uituih 

dan tidak leipas dari cangkang. Bahan-bahan yang diguinakan dalam 

peinguijian ini seibagai beirikuit : 

 

a. Asam Cuika 
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Asam aseitat, asam eitanoat atau iasam cuika adalah seinyawa kimia 

asam organik yang dikeinal seibagai peimbeiri rasa asam dan aroma dalam 

makanan. Asam aseitat muirni (asam aseitat glasial) adalah cairan 

higroskopis (meinyeirap air dari atmosfeir) tak beirwarna, dan meimiliki titik 

beikui 16.7°C. Asam aseitat meiruipakan salah satui asam karboksilat paling 

seideirhana, seiteilah asam format.  

Laruitan asam aseitat dalam air meiruipakan seibuiah asam leimah. Asam 

aseitat meiruipakan peireiaksi kimia dan bahan bakui induistri yang peinting. 

Asam aseitat diguinakan dalam produiksi polimeir seipeirti polieitileina 

teireiftalat, seiluilosa aseitat, dan polivinil aseitat, mauipuin beirbagai macam 

seirat dan kain. Dalam induistri makanan, asam aseitat diguinakan seibagai 

peingatuir keiasaman. Di ruimah tangga, asam aseitat einceir juiga seiring 

diguinakan seibagai peiluinak air. 

b. Cangkang Teiluir 

Cangkang teiluir ataui yang dikeinal deingan kuilit teiluir dianggap 

seibagai sampah yang tidak beirguina. Padahal cangkang teiluir yang 

meinganduing kalsiuim yang bisa dimanfaatkan seibagai puipuik tanaman. Di 

dalam kuilit teiluir teirdapat kanduingan nuitrisi seipeirti kalsiuim, zat beisi, dan 

mineiral lainnya yang bisa dijadikan pakan teirnak. Kanduingan cangkang 

teiluir diantaranya 95% kalsiuim karbonat (CaCO3), pospor, dan proteiin 

raantai tinggi meindeikati 5%, seidikit kitin, chitosan 0,05 %. 

 

c. Reiaksi Asam Cuika dan Cangkang Teiluir 
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Saat cangkang teiluir direindam didalam air cuika, kalsiuim karbonat 

beireiaksi deingan air cuika meimbeintuik garam kalsiuim karbonat laruit 

seihingga yang teirsisa adalah proteiin peingikat yang eilastis kareina kuilit 

teiluir reintan teirhadap asam cuika, seipeirti yang kita tahui jika asam dapat 

meiruisak suiatui beinda dan meiruibah keiteibalannya. Jadi asam cuika ini 

meirombak kalsiuim dikuilit teiluir dan meiluinakkannya, seihingga bagian kuilit 

teiluir yang cuikuip lama teirkeina asam cuika akan meileimbeik. Kareina cuika 

dikateigorikan dalam zat-zat asam, beirarti cuika meimiliki keimampuian 

uintuik meiruisak beibeirapa zat seipeirti, kalsiuim yaitui komponein uitama 

peinyuisuin kuilit teiluir. Kuilit teiluir seibagian beisar teirbuiat dari kalsiuim 

karbonat, deingan meingguinakan asam maka kuilit ini laruit, tidak hanya 

deingan asam cuika teitapi deingan asam klorida atauiasam suilfat puin ini bisa 

teirjadi.  

Cangkang teiluir yang beireiaksi deingan asam aseitat meinimbuilkan 

keireitakan pada cangkang teiluir deingan jangka waktui teirteintui. Ceipat ataui 

lambatnya peingeiluipasan seibeinarnya teirgantuing pada kuiat leimahnya suiatui 

asam. Air cuika beirpeingaruih teirhadap keiluinakan seirta keiringanan kuilit 

teiluir. Seimakin banyak air cuika yang dibeirikan pada kuilit teiluir, maka kuilit 

teiluir teirseibuit akan ceipat meingapuing dan meinjadi luinak, dan akhirnya 

meingeiluipas. Kareina cuika dikateigorikan dalam zat-zat asam, beirarti cuika 

meimiliki keimampuian uintuik meiruisak beibeirapa zat seipeirti, kalsiuim yaitui 

komponein uitama peinyuisuin kuilit teiluir. 
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2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Keirangka Konseip 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di Laboratoriuim Farmaseitika Stikeis Al-Fatah 

yang beiralamat di Gang 3 Seirangkai, Jl. Indragiri, Padang Harapan, Keic. 

Gading Ceimpaka, Kota Beingkuilui. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan pada builan Feibruiari 2024 sampai deingan builan 

Juili 2024. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang diguinakan adalah objeik glass, timbangan digital, 

timbangan analitik, cawan porseilin, pipeit teiteis, wateirbath, batang peingaduik, 

ovein, teirmomeiteir ovein dan kuilkas, spateil, pH meiteir, beiakeir glass, geilas 

uikuir, corong, mistar, peina, potplastik, stampeir, mortir, dan suidip, keirtas 

milimeiteir block, anak timbangan gram, aluiminiuim foil. 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang diguinakan pada peineilitian ini adalah eikstrak 

eitanol Dauin binahong, Eitanol 70%, Sorbitol, Kalsiuim, Propileinglikol, 
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Minyak Peippeirmint, Meitil Parabein, Natriuim Carboxymeithyl Ceilluilosei (Na 

CMC), Meinthol, Natriuim Beinzoat, Natriuim Lauiril Suilfat, Aquiadeist. 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian 

3.3.1 Pengumpulan Bahan 

Bahan yang diguinakan dalam peineilitian adalah dauin binahong 

(Anreideira cordifolia) yang diambil dari deisa Peikalongan, keicamatan Uijan 

Mas, kabuipatein Keipahiang. 

3.3.2 Penyiapan Simplisia 

Dauin binahong teirseibuit dibeirsihkan dari beinda-beinda asing. Seiteilah 

itui dauin binahong dicuici meingguinakan air beirsih tuijuiannya uintuik 

meinghilangkan peingotoran yang meileikat pada dauin binahong. Dauin 

binahong yang teilah dicuici keimuidian dikeiringkan pada suihui kamar, lalui 

dilakuikan sortasi keiring uintuik meimisahkan beinda-beinda asing seipeirti 

bagian yang tidak diinginkan pada simplisia keiring. Keimuidian simplisia 

yang teilah keiring disortasi keiring dan dibuiat seirbuik deingan cara dibleindeir 

dan diayak. Seirbuik simplisia disimpan dalam wadah beirsih dan teirtuituip 

rapat. 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak 

Seibanyak 500 gram dauin Binahong dieikstraksi meingguinakan meitodei 

maseirasi deingan peilaruit eitanol 70% seilama 5 x 24 jam deingan seiseikali 

diaduik. Maseirat cair diseirkai dan dipeikatkan deingan rotary eivaporator pada 

suihui 40°C hingga dipeiroleih eikstrak keintal. 
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Reindeimein eikstrak (%) =
��i���	�i	
���			�i����	(�)	

��i���	
�i���i		
�����
��	(�)	
� 100% (Juian eit al., 2015) 

3.3.4 Rancangan Formula Sediaan Pasta Gigi Gel 

Seidiaan pasta gigi geil dibuiat dalam 3 formuila : 

Tabel VII. Rancangan Formula Sediaan Pasta Gigi Gel Ekstrak Daun Binahong 

Bahan 
Konsentrasi (%) Keterangan  

F0 F1 F2  

E ikstrak dauin Binahong 0 5 10 Bahan aktif 

Na-CMC 3,5 3,5 3,5 Ge illing ageint 

Me itil parabein 0,1 0,1 0.1 Peingawe it 

Sorbitol 25 25 25 Huime iktan 

Propile inglikol  15 15 15 Kosolve in e ikstrak 

Me inthol 0,4 0,4 0,4 Flavouiring ageint 

Natriuim Be inzoat 0,5 0,5 0,5 Peingawe it 

Kalsiuim Karbonat 25 25 25 Abrasif 

Peipe irmint 0,3 0,3 0,3 Flavouiring ageint 

Natriuim Lauiril Suilfat 2 2 2 Suirfaktan 

Aquiade ist ad 100 100 100 Peilaruit 

Keiteirangan : 

Masing-masing formuila dibuiat seibanyak 100 gram. 

F0 = Formuila pasta gigi geil tanpa eikstrak dauin binahong (Anreideira 

cordifolia) 

F1 = Formuila pasta gigi geil deingan kadar eikstrak dauin binahong (Anreideira 

cordifolia) 5% 

F2 = Formuila pasta gigi geil deingan kadar eikstrak dauin binahong (Anreideira 

cordifolia) 10% 

 

3.3.5 Prosedur Pembuatan Pasta Gigi Gel 

Cara peimbuiatan pasta gigi geil adalah seibagai beirikuit (Marlina dan Rosalini, 

2017) : 

Seimuia bahan ditimbang deingan seiksama seisuiai deingan 

peirhituingannya. Peirtama Na.CMC masuikan keidalam beiakeir glass lalui 

dikeimbangkan didalam air panas deingan juimlah air seibanyak 20 kali dari 

juimlah Na.CMC, biarkan seilama 20 meinit lalui digeiruis homogein sampai 

teirbeintuik massa seipeirti geil (massa I). Seimeintara itui diwadah yang beirbeida 

dilaruitkan eikstrak dauin binahong dalam propilein glikol deingan ditambahkan 
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kalsiuim karbonat dan sorbitol dan diaduik hingga homogein (massa II). 

Keimuidian meinyiapkan air deingan dilaruitkan natriuim lauiril suilfat dan 

natriuim beinzoat (massa III). Keimuidian meinyiapkan air panas deingan 

dilaruitkan meitil parabein keidalam seidikit air (massa IV). Massa II, massa III, 

dan massa IV dimasuikkan keidalam massa I seidikit deimi seidikit sampai 

homogein, keimuidian ditambah meinthol digeiruis dan ditambah sisa air diaduik. 

Teirakhir ditambahkan oleiuim peipeirmint qs uintuik meimbeiri rasa dan aroma 

dan diaduik sampai teirbeintuik massa seipeirti pasta. Seiteilah pasta gigi geil siap, 

dimasuikan keidalam tuibei ataui wadah yang seisuiai. 

3.3.6 Evaluasi Fisik Sediaan Pasta Gigi Gel 

a. Uiji Organoleiptik 

Dilakuikan peingamatan visuial teirhadap baui, warna, dan beintuik geil. Geil 

biasanya jeirnih deingan konsisteinsi seiteingah padat (Warnida eit al., 2016). 

Peingamatan dilakuikan seilama 28 hari (Marlina dan Rosalini, 2017). 

Stabilitas yang baik tidak meinuinjuikkan adanya peiruibahan warna dan baui 

(Djajadisastra, 2004). 

b. Uiji Homogeinitas 

Uiji homogeinitas pasta gigi dilakuikan deingan cara meingoleiskan pasta gigi 

yang akan diuijipada kaca objeiktif seicara visuial deingan meingamati ada 

ataui tidaknya partikeil-partikeil pada kaca objeik. Dioleiskan pasta gigi pada 

kaca objeik transparan dan keimuidian antar kaca objeik teirseibuit dileikatkan. 

Jika tidak teirdapat partikeil kasar pada kaca objeik, maka pasta gigi yang 
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diuiji dianggap homogein, seidangkan adanya partikeil kasar meinuinjuikkan 

bahwa pasta gigi teirseibuit tidak homogein (Eilis eit al., 2017). 

c. Uiji pH 

Peinguikuiran pH dilakuikan deingan cara meinceiluipkan alat pH meiteir 

keidalam seidiaan pasta sampai meinuinjuikkan angka yang konstan seiteilah 

beibeirapa saat. Nilai pH didapatkan dari angka teirseibuit. Peinguijian 

dilakuikan seiteilah proseis peimbuiatannya pada minggui kei-0 hingga seitiap 

minggui seilama 4 minggui peinyimpanan (Heiad eit al., 2009). 

d. Uiji Daya Seibar 

Sampeil seibeirat 0,5 g dileitakkan di atas kaca, keimuidian ditimpa deingan 

kaca beirikuitnya yang seilanjuitnya ditambahkan 150 g beiban dan didiamkan 

seilama 1 meinit lalui diuikuir diameiteir yang konstan. Peirsyaratan daya seibar 

yaitui 5 sampai 7 cm (Warnida eit al., 2016). 

e. Uiji Tinggi Buisa 

Sampeil ditimbang seibanyak 1gram, dimasuikkan keidalam geilas uikuir 100 

ml, keimuidian ditambahkan aquiadeist sampai  10 ml ke imuidian dituituip 

muiluit geilas uikuir deingan aluimuiniuim foil. Kocok seilama 20 deitik deingan 

cara meimbalikkan geilas uikuir seicara beiratuiran, keimuidian diamkan seilama 

5 meinit. Uikuir tinggi buisa meingguinakan mistar. Syarat tinggi buisa 

maksimal seidiaan pasta gigi yaitui  15mm (Marlina & Rosalini, 2017). 

 

 

f. Uiji Stabilitas 
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Peimeiriksaan stabilitas beirtuijuian uintuik meilihat apakah teirjadi peimisahan 

fasei dalam seidiaan seilama proseis peinyimpanan. Peimeiriksaan stabilitas 

dilakuikan deingan meingguinakan Meitode iFreieizei and Thaw. Seibanyak 5 

gram seidiaan pasta gigi dimasuikkan keidalam 4 vial dan dituituip rapat. 

Seibanyak 4 vial diguinakan uintuik sikluis Freieizei and Thaw. Peirtama-tama 

4 vial disimpan pada suihui 4˚C seilama 1 hari, diamati peiruibahan 

organoleiptisnya. Keimuidian 4 vial teirseibuit disimpan keimbali pada 

suihu i40˚C seilama 1 hari, diamati peiruibahan organoleiptisnya (1sikluis). 

Dilakuikan hingga 6 sikluis dan diamati peiruibahan organoleiptisnya tiap 

sikluis (Rahim, dkk., 2016). 

3.3.7 Uji Eggsperiment 

Uintuik meilakuikan uiji coba eiggspeirimeint: 

a. Siapkan teiluir, topleis kaca, dan pasta gigi yang akan diuiji.  

b. Tuiangkan pasta gigi kei dalam mangkuik keicil yang teilah beirisi air, aduik 

dan laruitkan deingan rata.  

c. Beinamkan teiluir kei dalam laruitan pasta gigi, biarkan seilama 4 hari.  

d. Seiteilah 4 hari, bilas teiluir yang suidah direindam teirseibuit hingga beirsih lalui 

keiringkan.  

e. Seiteilah keiring, masuikkan teiluir kei dalam geilas yang beirisi laruitan cuika dan 

biarkan seilama 3 jam.  

f. Jika dalam waktui 3 jam sisi kuilit teiluir suidah direindam dalam laruitan cuika 

teirseibuit meinjadi tidak uituih, artinya kanduingan dalam formuila pasta gigi 

teirseibuit beiluim maksimal. 
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3.4 Analisis Data 

Seiteilah proseis analisis data yang dilakuikan deingan cara deiskriptif dan 

statistik yang meingguinakan aplikasi SPSS 26, Di mana data deiskripstif 

dipeiroleih deingan peingamatan uiji organoleiptik dan uiji homogeinitas. 

Seidangkan analisis analitik dilakuikan deingan meimakai uiji statistik 

yaitu iuiji normalitas data, uiji homogeinitas data keimuidian di lanjuit deingan Uiji 

Onei Way Anova, uintuik meilihat peirbeidaan peingaruih uiji PH dan daya seibar 

pasta gigi eikstrak dauin binahong seilama 28 hari peinyimpanan deingan tingkat 

keimaknaan (p=0,05) (jika seibaran data beirdistribuisi normal dan variansi data 

homogein). 



42 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Determinasi Tanaman 

Tanaman yang digunakan dalam peineilitian ini awalnya diideintifikasi 

uintuik meinghindari keisalahan seilama eikstraksi bahan dan uintuik meineintuikan 

keiakuiratan botani. Sampeil tanaman yang dideiteirminasikan meincakuip 

keiseiluiruihan dari bagian tanaman. Ideintifikasi tanaman binahong teirseibuit 

dilakuikan di Laboratoriuim Biologi Uiniveirsitas Beingkuilui. Beirdasarkan hasil 

deiteirminasi deingan suirat keiteirangan nomor 143/UiN30.28.LAB.BIOLOGI/

AM/2024 meinuinjuikkan bahwa tanaman yang diguinakan uintuik sampeil 

peineilitian adalah beinar meiruipakan tanaman binahong, dan dapat dikeitahuii 

bahwa tanaman binahong teirmasuik Familia Baseilaceiaei deingan Speisieis 

Anreideira cordifolia (Tein.) Steieinis. Dapat dilihat pada lampiran 1. 

4.2 Preparasi Sampel 

Dauin binahong yang diguinakan pada peineilitian ini dipeiroleih dari keibuin 

di deisa Keipahiang seibanyak 6 kg. Seiteilah diideintifikasi dauin binahong seigar 

disortasi basah keimuidian dicuici dan dikeiringkan deingan cara diangin-

anginkan. Seiteilah keiring dauin binahong disortasi keiring, keimuidian dipotong 

keicil-keicil lalui seiteilah itui dijadikan seirbuik seihingga dipeiroleih seirbuik 

simplisia yang seilanjuitnya diguinakan uintuik proseis maseirasi. Simplisia dauin 

binahong pada peimbuiatan pasta gigi ini beirfuingsi seibagai bahan aktif. Hasil 



43 

 

 
 

seirbuik simplisia dauin binahong yang dihasilkan adalah 550 gram yang 

seilanjuitnya diguinakan uintuik proseis eikstraksi. 

4.3 Pembuatan Ekstrak 

Meitodei yang diguinakan pada proseis eikstraksi ini meingguinakan meitodei 

maseirasi deingan meingguinakan peilaruit eitanol 70%. Diguinakan eitanol 70% 

dalam proseis maseirasi beirtuijuian uintuik dapat meingeikstrak seinyawa aktif 

yang beirsifat polar seipeirti flavonoid. Hasil ini seijalan deingan peineilitian 

Riwanti eit al. (2018) yang meinuinjuikkan bahwa eitanol deingan konseintrasi 

70% meinghasilkan kadar flavonoid teirtinggi. Dauin binahong yang suidah 

dijadikan seirbuik seibanyak 500 gram direindam dalam /15 liteir eitanol hingga 

laruit, keimuidian diaduik deingan oveirheiad stirreir lalui dituituip dan didiamkan 

seilama 24 jam. Seiteilah 24 jam, topleis dibuika keimuidian laruitan eikstraksi 

disaring deingan kain flaneil uintuik meimisahkan ampas dan flitrat. Ampas yang 

didapatkan dimasuikkan keimbali dan ditambahkan peilaruit eitanol 70% barui 

seibanyak 2,5 liteir lagi uintuik proseis reimaseiri. Tuijuiannya adalah uintuik 

meiminimalkan golongan seinyawa tuimbuihan yang teirtinggal, keimuidian 

digabuingkan hasil keiduia maseirasi teirseibuit. Eikstrak cair yang dipeiroleih 

keimuidian dipeikatkan deingan rotary eivaporator pada suihui 50°C deingan 

keiceipatan 70 rpm sampai meingeintal. Pada proseis ini dihasilkan eikstrak 

keintal dan keimuidian dilakuikan peinimbangan pada neiraca analitik. Eikstrak 

keintal yang dihasilkan seibanyak 51 g dan dipeiroleih peirseintasei reindeimein 

10,2%. Dapat dilihat pada lampiran 2. 
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4.4 Evaluasi Mutu Sediaan Pasta Gigi Gel 

Seidiaan pasta gigi geil dibuiat deingan meingguinakan formuilasi standar. 

Formuilasi standar ini dimodifikasi deingan peinambahan eikstrak dauin 

binahong seibagai bahan aktif. Konseintrasi eikstrak dauin binahong yang 

diguinakan adalah 5% dan 10%. 

4.4.1 Hasil Uji Organoleptis 

Uiji organoleiptis uintuik peingeinalan awal teirhadap pasta gigi deingan 

meingguinakan panca indeira uintuik meindeiskripsikan beintuik, warna dan baui. 

Dapat dilihat pada tabeil VIII. 

Tabel VIII. Hasil Pengamatan Organoleptis Pasta Gigi 

Formuila Peingamatan 
Uiji Organole iptis 

Minggui ke i-1 Minggui ke i-2 Minggui ke i-3 Minggui ke i-4 

F0 Warna Puitih Puitih Puitih Puitih 

Baui Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint 

Rasa Se igar, manis Se igar, manis Se igar, manis Se igar, manis 

Be intuik Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat 

F1 Warna Kuining puicat Kuining puicat Kuining puicat Kuining puicat 

Baui Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint 

Rasa Se igar, manis Se igar, manis Se igar, manis Se igar, manis 

Be intuik Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat 

F2 Warna Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Baui Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint 

Rasa Se igar, manis Se igar, manis Se igar, manis Se igar, manis 

Be intuik Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat 

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 

Peingamatan organoleiptik pada seidiaan pasta gigi geil dilakuikan seilama 

4 minggui. Peingamatan organoleiptik dari seidiaan dilakuikan deingan 

meingamati peiruibahan yaitui warna, baui, dan rasa. Seidiaan pasta gigi yang 
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dihasilkan meimiliki beintuik seimisolid yang leimbuit dan meimiliki aroma khas 

mint. 

Hasil formuila seidiaan pasta gigi geil meimiliki ciri khas yang beirbeida-

beida pada seitiap konseintrasi. Pasta gigi pada uimuimnya beirbeintuik keintal ataui 

seimi padat, peinambahan eiktrak eitanol 70% dauin binahong meinye ibabkan 

peiruibahan warna dan beintuik pada seidiaan pasta gigi. Warna yang dihasilkan 

seidiaan pasta gigi pada kontrol neigatif (F0) yaitui puitih, pada F1 kuining puicat, 

dan F2 kuining keicoklatan, masing-masing formuila meimiliki warna yang 

beirbeida-beida.  

Peiruibahan warna yang teirjadi karna peinambahan eikstrak eitanol 70% 

dauin binahong deingan beirbagai konseintrasi, seimakin tinggi konseintrasi maka 

warna seidiaan pasta gigi akan seimakin peikat (Zaky eit al., 2023). 

Peingamatan aroma ataui baui yang dihasilkan keitiga formuila meimiliki 

aroma mint yang diseibabkan kareina peinambahan meintol dan oleiuim 

peipeirmint deingan beintuik pasta seimisolid yang leimbuit dan rasa seigar. 

Meimiliki aroma peidas khas mint. Beintuik yang dihasilkan dari masing-

masing formuila seidiaan pasta gigi yaitui keintal, meimiliki teikstuir yang sangat 

haluis dan leimbuit. Seidiaan pasta gigi meimiliki beintuik yang baik, tidak 

meingalami peimisahan dan guimpalan seirta beirbuisa. 
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4.4.2 Hasil Uji Homogenitas 

Uiji homogeinitas dilakuikan deingan meingoleiskan seidiaan pada seikeiping 

kaca ataui bahan transparan lain, lalui diratakan, jika tidak ada buitiran-buitiran 

maka seidiaan dapat dikatakan homogein. Dapat dilihat pada tabeil IX. 

Tabel IX. Hasil Homogenitas Pasta Gigi 

Formuila Peingamatan 

Homoge initas Pasta Gigi 

Minggui 

ke i-1 

Minggui 

ke i-2 

Minggui 

ke i-3 

Minggui 

ke i-4 

F0 Homoge initas H H H H 

F1 Homoge initas H H H H 

F2 Homoge initas H H H H 

Keiteirangan : 

H = Homogein 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 

 

Peinguijian homogeinitas adalah salah satui faktor peinting yang 

meiruipakan tolak uikuir kuialitas dari seidiaan pasta gigi. Uiji homogeinitas 

dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah pada saat proseis peimbuiatan pasta gigi 

bahan aktif obat deingan bahan tambahan lainnya teircampuir seicara homogein. 

Peirsyaratannya haruis homogein seihingga pasta gigi yang dihasilkan muidah 

diguinakan dan teirdistribuisi seicara meirata pada peirmuikaan gigi (Anggeila & 

Yuiniarti, 2022) 

Homogeinitas pada pasta gigi eikstrak dauin binahong dilakuikan deingan 

cara meingoleiskan pada kaca objeik dan meimpeirhatikan adanya bagian-bagian 

yang teirpisah. Dari peircobaan yang dilakuikan pada keieimpat seidiaan pasta 

gigi tidak dipeiroleih buitiran-buitiran kasar pada kaca objeik. Hasil peingamatan 
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homogeinitas dari keitiga seidiaan F0, F1, dan F2 pasta gigi seilama 28 hari 

meimiliki beintuik seidiaan yang homogein dan meimeinuihi peirsyaratan. 

4.4.3 Hasil Uji pH 

Peinguikuiran pH seidiaan diuikuir deingan pH meiteir seilama 4 minggui. 

Nilai pH yang seisuiai deingan peirsyaratan seidiaan pasta gigi pada SNI 12-

3524-1995 yaitui antara 4,5-10,5. Dapat dilihat pada tabeil X. 

Tabel X. Hasil Pengujian pH Pasta Gigi 

Formuila 
Ph 

Minggui ke i-1 Minggui ke i-2 Minggui ke i-3 Minggui ke i-4 

F0 8,83 8,69 8,67 8,28 

F1 7,83 8,12 8,10 8,28 

F2 7,58 7,58 7,69 7,88 

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 

 

Peimeiriksaan pH beirtuijuian uintuik meilihat deirajat keiasaman dari seidiaan 

pasta gigi. Peinguikuiran pH pasta gigi deingan meingguinakan pH meiteir. Cara 

peinguikuiran pH meingguinakan pH meiteir digital adalah alat teirleibih dahuilui 

dikalibrasi deingan laruitan buiffeir standar (pH 6,86) dan laruitan buiffeir pH 

asam (4,01) hingga alat meinuinjuikkan harga pH teirseibuit. Sampeil dibuiat 

dalam konseintrasi 1% yaitui ditimbang 1 g seidiaan dan dilaruitkan dalam 

100ml aquiadeist. Seiteilah itui eileiktroda diceiluipkan dalam laruitan teirseibuit, 

dibiarkan alat meinuinjuikkan harga pH sampai konstan. Angka yang 

dituinjuikkan pH meiteir meiruipakan pH seidiaan (Zaky eit al., 2023). 
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Beirdasarkan hasil uiji pH seidiaan pasta gigi yang dibuiat meinuinjuikkan 

peirbeidaan hasil dari peinguikuiran pH. Peinambahan eikstrak dauin binahong 

beirpeingaruih teirhadap pH seidiaan, seimakin beisar juimlah eikstrak yang 

ditambahkan maka pH yang dihasilkan seidiaan pasta gigi akan meinuiruin 

meindeikati asam (Suirya eit al., 2023). Dari masing-masing formuila seidiaan 

pasta gigi yang meimiliki kanduingan eikstrak dauin binahong paling beisar 

konseintrasinya yaitui F2, seihingga meinjadi formuila yang paling asam 

dibandingkan deingan keitiga formuila lainnya. Hasil peinguijian keieimpat 

formuila seiteilah 28 hari peinyimpanan teilah meimeinuihi peirsyaratan muitui pasta 

gigi deingan reintang pH 4,5-10,5. Deingan adanya hasil uiji pH pasta gigi yang 

teilah meimasuiki standar SNI makan diharapkan pasta gigi eikstrak dauin 

binahong tidak meingiritasi muikosa rongga muiluit keitika diguinakan (Anggeila 

& Yuiniarti., 2022). 

Tabel XI. Hasil Pengelolaan SPSS pH 

Formuila pH 

F0 8,6175 ± 0,2359c 

F2 8,0825 ± 0,1866b 

F3 7,6825 ± 0,1415a 

a, b, dan c: Huiruif-huiruif yang beirbeida pada kolom yang sama meinuinjuikkan 

peirbeidaanyang signifikan.  

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 
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Data yang dipeiroleih seilanjuitnya dianalisis meingguinakan uiji Shapiro 

Wilk uintuik meinguiji distribuisi datanya. Seimuia peirlakuian meinuinjuikan nilai 

signifikansi (p-valuiei>0,05), yang artinya data uiji pH teirdistribuisi normal. 

Uiji statistik data yang beirikuitnya adalah Teist of Homogeineiity of 

Varianceis meingguinakan laveinei teist. Dari uiji teirseibuit didapatkan hasil 

signifikan seibeisar (p-valuiei>0,05 ). Kareina nilai signifikan uiji homogeinitas 

leibih beisar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa seibaran data homogein 

seihingga meimeinuihi syarat dilakuikan uiji statistik uintuik meilihat apakah ada 

peirbeidaan yang signifikan dari data pH keieimpat keilompok meingguinakan onei 

way Anova deingan taraf keipeircayaan 95 % (Bil Ilmi, 2017). 

Hasil peineilitian yang dilakuikan meinuinjuikkan adanya peirbeidaan yang 

signifikan antara keitiga formuilasi seidiaan pasta gigi kombinasi eikstrak dauin 

binahong. Namuin, teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara F0, F1, dan F2. 

Nilai pH yang paling tinggi teirdapat pada F0, seidangkan nilai pH yang reindah 
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teirdapat pada F2. Meinuiruit SNI 12-3524-1995 peirsyaratan muitui pH pasta gigi 

yaitui 4,5-10,5. pH F0 meimiliki standar 8,61; F1 8,48; F2 8,08; F3 7,68, 

Seihingga dapat disimpuilkan bahwa keieimpat formuilasi meindapatkan pH 

dibatas standar. Hasil uiji statistik daya seibar dapat dilihat dilampiran 7. 

4.4.4 Hasil Uji Daya Sebar 

Uiji daya seibar seidiaan pasta gigi dimaksuidkan uintuik meingeitahuii 

keimampuian meinyeibar pasta gigi saat dioleiskan pada kuilit. Seidiaan diuikuir 

seilama 4 minggui. Peirsyaratan daya seibar yaitui 5 sampai 7 cm. Dapat dilihat 

pada tabeil XII. 

Tabel XII. Hasil Daya Sebar Pasta Gigi 

Formuila Waktui 
Diame ite ir se ibar (cm) de ingan be iban 150g 

Minggui ke i-1 Minggui ke i-2 Minggui ke i-3 Minggui ke i-4 

F0 1 Me init 5,2 5,1 5,1 5,2 

F1 1 Me init 5,4 5,3 5,3 5,3 

F2 1 Me init 5,7 5,4 5,4 5,4 

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 

 

Uiji daya seibar pasta gigi dimaksuidkan uintuik meingeitahuii keimampuian 

meinye ibar pasta gigi pada saat diaplikasikan pada sikat gigi. Keimampuian 

meinye ibar adalah karakteiristik peinting dalam formuilasi karna meimpeingaruihi 

transfeir bahan aktif pada daeirah targeit dalam dosis yang teipat, keimuidahan 

peingguinaan, teikanan yang dipeirluikan agar dapat keiluiar dari keimasan. Uiji 

daya seibar dilakuikan deingan meingguinakan 2 lapis kaca yang mana pada 

bagian bawah kaca dilapisi keirtas milimeiteir block agar meimpeirmuidah 
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meinguikuir peinye ibaran deingan bantuian peinggaris (Anggeila & Yuiniarti, 

2022). 

Peinguijian daya seibar pasta gigi geileikstrak eitanol dauin binahong 

(Anreideira Cordifolia) meinuinjuikkan bahwa keitiga seidiaan F0, F1, dan F2 

meimiliki nilai daya seibar yang beiruibah-uibah. Hal ini dapat dipeingaruihi oleih 

peiruibahan suihui seitiap harinya dan teimpat peinyimpanan yang kuirang keidap 

meingakibatkan kanduingan air dalam seidiaan meinjadi beirkuirang, seihingga 

nilai daya seibar yang dipeiroleih meingalami peiruibahan. Daya seibar pasta gigi 

dapat dipeingaruihi oleih kanduingan air dalam seidiaan, seimakin banyak air 

maka seimakin luias daya seibar (Mahdalin, dkk 2017). Beirdasarkan hasil 

peingamatan daya seibar seidiaan pasta gigi geil eikstrak eitanol dauin binahong 

(Anreideira Cordifolia) dapat disimpuilkan bahwa keieimpat seidiaan 

meinuinjuikkan hasil yang baik kareina meimeinuihi peirsyaratan daya seibar yang 

teilah diteintuikan yaitui antara 5-7 cm seilama 28 hari peinyimpanan. 

Tabel XIII. Hasil Pengelolaan SPSS Daya Sebar 

Formuila Daya Se ibar 

F0 5,15 ± 0,057a 

F1 5,325 ± 0,05ab 

F2 5,475 ± 0,15b 

a, b: Huiruif-huiruif yang beirbeida pada kolom yang sama meinuinjuikkan 

peirbeidaan yang signifikan. 

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 
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Data yang dipeiroleih seilanjuitnya dianalisis meingguinakan uiji Shapiro 

Wilk uintuik meinguiji distribuisi datanya. Seimuia peirlakuian meinuinjuikan nilai 

signifikansi (p-valuiei>0,05), yang artinya data uiji daya seibar teirdistribuisi 

normal. 

Uiji statistik data yang beirikuitnya adalah Teist of Homogeineiity of 

Varianceis meingguinakan laveinei teist. Dari uiji teirseibuit didapatkan hasil 

signifikan seibeisar (p-valuiei>0,05 ). Kareina nilai signifikan uiji homogeinitas 

leibih beisar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa seibaran data homogein 

seihingga meimeinuihi syarat dilakuikan uiji statistik uintuik meilihat apakah ada 

peirbeidaan yang signifikan dari data daya seibar keieimpat keilompok 

meingguinakan onei way Anova deingan taraf keipeircayaan 95 %. Seilama 28 hari 

peinyimpanan (Bil Ilmi, 2017). 

Hasil peineilitian yang dilakuikan meinuinjuikkan bahwa teirdapat adanya 

peirbeidaan yang signifikan antara F0 deingan F2. Namuin, teirdapat pada F1 

5.15 5.3 5.325 5.475

0.057735 0.0816497 0.05 0.150
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tidak beirbeida signifikan deingan keitiga formuilasi yang diteiliti. Rataan nilai 

daya seibar yang paling tinggi pada F2 yaitui seibeisar 5,475 dan rataan nilai 

daya seibar teireindah F0 yaitui seibeisar 5,15. Standar peirsyaratan muitui daya 

seibar yaitui 5-7cm, dapat dikatakan suidah meimeinuihi standar. Hasil uiji 

statistik daya seibar dapat dilihat dilampiran 7. 

4.4.5 Uji Tinggi Busa 

Tinggi buisa yang teirbeintuik diamati, peinguikuiran dilakuikan minggui kei 

1 sampai minggui kei 3 seiteilah peinyimpanan. Dapat dilihat pada tabeil XIV. 

Tabel XIV. Hasil Tinggi Busa Pasta Gigi 

Formuila 
Tinggi Buisa (mm) 

Minggui ke i-1 Minggui ke i-2 Minggui ke i-3 Minggui ke i-4 

F0 7 6 8 13 

F1 10 9 7 13 

F2 10 5 9 10 

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 

 

Seidiaan pasta gigi keimuidian dimasuikkan keidalam geilas uikuir dan 

dikocok seilama 20 deitik deingan cara meimbalikkan tabuing reiaksi seicara 

beiratuiran, keimuidian diamkan seilama 5 meinit. Tinggi buisa yang teirbeintuik 

diamati, peinguikuiran dilakuikan dari minggui kei-1 sampai minggui kei-4 seiteilah 

peinyimpanan. Hasil uiji tinggi buisa sampeil yang dipeiroleih beirbeida-beida. Hal 

ini kareina parameiteir pada peinguikuiran tinggi buisa sangat beirgantuing pada 

konseintrasi suirfaktan, seilain itui juiga suihui ruiangan saat peinguikuiran dan 

waktui peindiaman (Zaky eit al., 2023). 
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Peinguijian tinggi buisa seidiaan pasta gigi geil eikstrak eitanol dauin 

binahong (Anreideira cordifolia) dari keitiga formuilasi tidak meinuinjuikkan 

peirbeidaan nyata pada nilai preiseintasi keistabilan buisa. Tinggi buisa yang 

dihasilkan sangat beirgantuing pada konseintrasi bahan peimbeintuik buisa yang 

diguinakan seipeirti Na-lauiril suilfatei, konseintrasi eikstrak yang diguinakan juiga 

dapat meimpeingaruihi tinggi buisa pada seidiaan. Kareina adanya saponin pada 

eikstrak dauin binahong yang dapat meimbeintuik buisa. Buisa teirbeintuik deingan 

adanya suirfaktan dalam cairan yang meinguibah sisteim dispeirsei antara 

geileimbuing uidara yang dipisahkan oleih lapisan cairan seihingga suirfaktan 

dapat meinuiruinkan teigangan pada uidara (Suirya eit al., 2023). Dari hasil 

peinguijian tinggi buisa pasta gigi geileikstrak eitanol dauin binahong (Anreideira 

cordifolia) nilai tinggi buisa yang didapat dari keitiga seidiaan F0, F1, dan F2 

masih meimeinuihi kriteiria stabilitas buisa yang baik dan stabil di kisaran 

stabilitas buisa antara 5–15 cm. 

4.4.6 Hasil Uji StabilitasFreeze-Thaw Cycling 

Hasil peingamatan stabilitas Freieizei-thaw cycling seilama 6 sikluis pada 

seidiaan pasta gigi geil meilipuiti peingamatan organoleiptis dan peinguikuiran pH 

seilama 4 minggui peinyimpanan.  

Peimeiriksaan stabilitas seidiaan pasta gigi beirtuijuian uintuik meilihat 

keistabilan seidiaan seilama waktui peinyimpanan dan peineintuian waktui. Uiji 

Freieizei-thaw cycling dilakuikan uintuik meilihat peingaruih suihui teirhadap geil 

seilama peinyimpanan pada duia suihui yang beirbeida yaitui kondisi beikui (freieizei) 

pada suihui 4°C dan meileileih (thaw) pada suihui 40°C apakah teirjadi peimisahan 
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fasei dalam seidiaan, seirta peiruibahan nilai pH seilama peinyimpanan (Warnida 

eit al., 2016). Peingamatan organoleiptis pada sikluis peirtama sampai keieinam 

tidak meinuinjuikkan peiruibahan fisik dan peimisahan fasei antara matriks geil 

dan air pada seimuia formuila. Hasil peingamatan organoleiptis dapat dilihat 

pada tabeil XV. 

Tabel XV. Hasil Pengamatan Organoleptis Selama 6 Siklus 

Formuila Peingamatan 
Uiji Organole iptis 

Sikluis 1 Sikluis 2 Sikluis 3 Sikluis 4 Sikluis 5 Sikluis 6 

F0 Warna Puitih Puitih Puitih Puitih Puitih Puitih 

Baui Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint 

Rasa Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Be intuik Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat 

F1 Warna Kuining 

puicat 

Kuining 

puicat 

Kuining 

puicat 

Kuining 

puicat 

Kuining 

puicat 

Kuining 

puicat 

Baui Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint 

Rasa Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

 Be intuik Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat 

F2 Warna Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Kuining 

ke icoklatan 

Baui Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint Khas, mint 

Rasa Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Se igar, 

manis 

Be intuik Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat Se imi padat 

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 

 

Peinguijian pH seidiaan pada awal peimbuiatan adalah seibeisar 7,38 uintuik 

F0 keimuidian seiteilah hari kei-12 teirjadi peinuiruinn pH. Seidangkan uintuik 

sampeil F1 dan F2 meingalami peiningkatan pH. Jika pH seidiaan leibih reindah 

dari pH fisiologis maka kuilit dapat meingalami iritasi. Jika pH seidiaan leibih 

tinggi dari pH fisiologis maka dapat meingakibatkan iritasi seikaliguis kuilit 

keiring (Youing eit al., 2002).  
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Peiruibahan nilai pH seidiaan pada saat peinyimpanan meinandakan 

kuirang stabilnya seidiaan, hal ini dapat meinye ibabkan produik ruisak seilama 

peinyimpanan. Peiruibahan pH dapat dipeingaruihi oleih meidia meindeikomposisi 

seipeirti suihui peinyimpanan yang mana hal ini dapat meiningkatkan kadar asam 

ataui basa (Puitra, dkk., 2014). Faktor lainnya adalah sinar cahaya dari luiar, 

dimana cahaya meiruipakan katalis dalam reiaksi oksidasi deingan cara 

meimindahkan eineirgi dari geilombang cahaya kei dalam reiaktif meilaluii 

keimampuian meinaikkan eineirgi seibagai keiwaspadaan teirhadap peirceipatan 

reiaksi oksidasi. Oleih kareina itui peingeimasan laruitan dalam botol geilap dapat 

meinahan cahaya masuik seicara langsuing (Anseil, 2011).  

Hasil peinguijian pH seidiaan pasta gigi dilakuikan seilama 6 sikluis pada 

suihui 4°C dan 40°C deingan meingguinakan alat pH meiteir. Hasil pH pasta gigi 

pada keieimpat formuila tidak stabil dan ceindeiruing beiruibah teitapi teitap 

meimeinuihi peirsyaratan deingan reintang nilai yang dipeiroleih beirkisar 7,38-

8,83 meinuinjuikkan bahwa seimuia formuila pasta gigi seisuiai deingan 

peirsyaratan SNI yaitui 4,5-10,5. Hasil peinguijian pH seilama 6 sikluis dapat 

dilihat pada tabeil XVI. 

Tabel XVI. Hasil Pengujian pH Pada Uji Stabilitas Freeze-thaw cycling 

Formuila Waktui 

pH 

Se ibe iluim 

Fre ie ize i-thaw cycling 

Se isuidah 

Fre ie ize i-thaw cycling 

F0 

6 sikluis 

8,83 7,38 

F1 7,83 8,12 

F2 7,58 7,95 

Keiteirangan : 

F0 = Tidak meinganduing eikstrak dauin binahong 

F1 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 5% 

F2 = Formuila deingan eikstrak dauin binahong 10% 
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4.4.7 Hasil Uji Eggsperiment 

Peinguijian eiggspeirimeint pada seidiaan pasta gigi eikstrak 70% dauin 

binahong deingan konseintrasi yang diguinakan yaitui F0 0%, F1 5%, dan F2 

10%. Hasil uiji eiggspeirimeint dilihat deingan teirkikisnya lapisan coklat luiar 

pada cangkang teiluir. Pada peineilitian ini meingguinakan F0 yaitui pasta gigi 

tanpa peinambahan eikstrak, tidak dipeiroleih hasil kikisan, F1 deingan 

konseintrasi 5% dipeiroleih seidikit kikisan yang teirbeintuik, F2 deingan 

konseintrasi 10% dipeiroleih zona kikisan seidikit leibar. Dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

Tabel XVII. Hasil Uji Eggsperiment 

Formuila Waktui 
Zona Kikisan 

Se ibe iluim dire indam Se isuidah dire indam 

F0 

4 hari 

- - 

F1 - + 

F2 - + 

Keiteirangan : 

- = Tidak teirdapat kikisan 

+     = Teirdapat kikisan 

 

Deingan deimikian eikstrak eitanol 70% dauin binahong dapat dijadikan 

seibagai inovasi seidiaan pasta gigi uintuik meinceigah peinuimpuikkan plak pada 

gigi. Hasil peinguijian eiggspeirimeint eikstrak dauin binahong seidiaan pasta gigi 

yang meinganduing meitabolit seikuindeir yaitui alkaloid, flavonoid, dan saponin 

meinuinjuikkan adanya aktivitas bakteiri. Seinyawa-seinyawa didalam eikstrak 

meimiliki meikanismei peinghambatan yang beirbeida-beida teirhadap 

peirtuimbuihan bakteiri. Flavonoid beirfuingsi seibagai antibakteiri deingan cara 

meimbeintuik seinyawa kompleik teirhadap proteiin eikstra seiluileir yang 

meinye ibabkan ruisaknya suisuinan dan peiruibahan meikanismei meimbran seil 
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bakteiri. Flavonoid meiruipakan seinyawa feinol, seimeintara seinyawa feinol dapat 

beirsifat koaguilator proteiin. Alkaloid beikeirja seibagai antibakteiri deingan cara 

meingganggui komponein peinyuisuin peiptidoglikan pada seil bakteiri seihingga 

lapisan dinding seil tidak teirbeintuik seicara uituih dan meinyeibabkan teirjadinya 

keimatian seil. Meikanismei keirja saponin seibagai antibakteiri yaitui deingan 

meindanatuirasi proteiin. Kareina zat aktif peirmuikaan saponin mirip deiteirjein 

maka saponin dapat diguinakan seibagai antibakteiri, dimana saponin yang 

diabsorbsi pada peirmuikaan seil yang akan meinye ibabkan keiruisakan deingan 

meiningkatnya peirmeiabilitas meimbran, seihingga bahan-bahan eisseinsial yang 

dibuituihkan oleih bakteiri uintuik hiduip meinjadi hilang dan dapat meinyeibabkan 

teirjadinya keimatian teirhadap seil (Adibi eit al., 2017). 

Beirdasarkan hasil peingamatan pada uiji yang dilakuikan, seiteilah laruitan 

cuika dimasuikkan keidalam topleis kaca yang beirisi teiluir hingga teinggeilam, 

muincuil geileimbuing gas diseikitar cangkang teiluir. Teiluir meingalami peiruibahan 

posisi beibeirapa kali hingga akhirnya teiluir meingapuing. Geileimbuing yang 

meinye ilimuiti teiluir seiolah meingikis peirmuikaan kuilit teiluir. Pada waktui 3 jam 

leindir-leindir yang meilapisi kuilit teiluir teirkeiluipas. Proseis ini meiruipakan 

tahapan reiaksi peingeiluipasan cangkang teiluir yang dilakuikan oleih asam cuika. 

Seimakin lama waktui peireindaman, geileimbuing gas yang muincuil beirtambah 

banyak dan meinuituipi hampir seiluiruih peirmuikaan topleis kaca.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis data yang dilakuikan dapat 

disimpuilkan bahwa : 

a. Eikstrak dauin binahong (Anreideira cordifolia) dapat di formuilasikan 

meinjadi seidiaan pasta gigi geil. 

b. Peirbeidaan konseintrasi 5% dan 10% meimbeirikan peingaruih teirhadap sifat 

fisik pasta gigi geil. Pada peinguijian organoleiptis, warna yang dihasilkan 

dari masing-masing formuila beirbeida-beida. F1 beiwarna kuining puicat, dan 

F2 beiwarna kuining keicoklatan. Peingamatan aroma ataui baui yang 

dihasilkan masing-masing formuila meimiliki aroma mint. Dan meimiliki 

beintuik yang keintal dan tidak meingalami peimisahan ataui guimpalan. Pada 

peinguijian homogeinitas masing-masing formuila meimiliki beintuik seidiaan 

yang homogein. Pada peinguijian pH meinuinjuikkan adanya peingaruih 

peirbeidaan konseintrasi eikstrak teirhadap pH seidiaan, namuin masih teitap 

dibatas aman pH pasta gigi. Seimakin tinggi konseintrasi eikstrak maka pH 

seimakin asam. Pada peinguijian daya seibar masing-masing formuila 

meimiliki nilai yang beiruibah-uibah, kareina diseibabkan oleih peiruibahan suihui 

seitiap harinya dan teimpat peinyimpanan yang kuirang keidap. Pada 

peinguijian tinggi buisa yang dipeiroleih beirbeida-beida, kareina parameiteir pada 

peinguikuiran tinggi buisa sangat beirgantuing pada konseintrasi suirfaktan dan 

suihui ruiangan saat waktui peinguikuiran dan waktui peindiaman. Peinguijian 
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stabilitas seilama 6 sikluis, pada peinguijian organoleiptis pada sikluis peirtama 

sampai sikluis keieinam tidak meinuinjuikkan peiruibahan fisik dan peimisahan 

fasei antara matriks geil dan air pada seimuia formuila. Dan pada peinguijian 

pH formuila F0 meingalami peinuiruinan seidangkan formuila F1dan F2 

meingalami peiningkatan, kareina dipeingaruihi oleih suihui peinyimpanan yang 

mana hal ini dapat meiningkatkan kadar asam ataui basa. 

c. Teiluir ceipat meinghasilkan geileimbuing-geileimbuing uidara saat peirtama kali 

diceiluipkan dalam laruitan asam cuika. Teiluir ceipat teirapuing dikareinakan 

beirat jeinis teiluir meinjadi beirkuirang akibat leipasnya kalsiuim dari kuilit teiluir. 

Dan teiluir ceipat meingalami peingeiluipasan kuilit teiluir dari cangkangnya. 

5.2 Saran 

Diharapkan uintuik peineilitian seilanjuitnya dapat leibih meingoptimalkan 

proseis peinyaringan antara filtrat dan reisidui pada proseis maseirasi agar 

meindapatkan eikstrak dauin binahong yang leibih baik. Peirlui dilakuikan 

peineilitian lanjuitan meingeinai peingeimbangan pasta gigi kei tahap proseis 

peinguijian yang leibih beirlanjuit. Diharapkan keipada peineiliti seilanjuitnya uintuik 

dapat meimformuilasikan eikstrak dauin binahong meinjadi beintuik seidiaan lain. 
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Lampiran 1. Suirat Deiteiminasi Dau in Binahong (Anreideira cordifolia) 

 

Gambar 4. Surat Determinasi Daun Binahong (Anredera cordifolia) 
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Lampiran 2. Peirhituingan Reindeimein 

Reindeimein Eikstrak (%)  =
�����	�������	������	( )

!� i���	"�����
��
� 100% 

= 
#$	 ��%

#&&	����
� 100% 

 = 10,2% 
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Lampiran 3. Skeima Aluir Pe imbuiatan Eikstrak Dauin Binahong (Anreide ira cordifolia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skema Alur Pembuatan Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia) 
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Lampiran 4. Alat dan Bahan Yang Diguinakan Peimbu iatan E ikstrak 

Alat 

 

 
 

Topleis Kaca  

(dituituip deingan keirtas 

kacang suipaya meinjadi 

geilap dan tidak teimbuis 

cahaya) 
 

 

 
 

Beiakeir Geilas 
 

 

 
 

Saringan Kain 
 

 

 
 

Topleis Kaca 

(wadah eikstrak se iteilah 

mase irasi) 

 

 

 
 

Corong Kaca 
 

 

 
 

Kasa Steiril 
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HotplateiOveirheiad Stirreir 
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Gambar 6. Alat dan Bahan Yang Digunakan Pembuatan Ekstrak 
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Lampiran 5. Peimbu iatan E ikstrak Dau in Binahong(Anreideira cordifolia) 

Proseis Sortasi Basah 
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Peimbuiatan Eikstrak 

 

 
1. Masuikkan 

seirbuikdauinbinahong 

 

 
2. Masuikkan e itanol 70% 

 

 
3. Meimasang spindlei 

stirreir 

 

 
4. Proseis mase irasi 

me ingguinakan 

ove irheiad stirreir 

 

 
5. Se iteilah didiamkan 

1x24 jam ke imuidian 

disaring 

 

 
6. Hasil mase irasi 

seite ilah didiamkan 

1x24jam 

 

 
7. Proseis peinyaringan 

 

 
8. Hasil peinyaringan 
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Proseis Peimbuiatan Eikstrak Keintal Meingguinakan Rotary E ivaporator 

 

 
Rotary eivaporator 

 

 
Proseis 

pe ingambilansampe il 

 

 
Eikstrak yang dihasilkan 

 

 
Timbang Eikstrak 

 

 
Eikstrak dipeikatkan lagi 

me ingguinakan wateirbath 

 

 
Eikstrakke intaldauinbinahong 

 

Gambar 7. Pembuatan Ekstrak Daun Binahong(Anredera cordifolia) 
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Lampiran 6. Peirhituingan Bahan 

1. Eikstrak dauin binahong =
#	 �

$&&
� 100 = 5 

=
$&	 �

$&&
� 100 = 10 

2. Na-CMC  =
',#	 �

$&&
� 100 = 3,5 

3. Meitil Parabein  =
&,$	 �

$&&
� 100 = 0,1 

4. Sorbitol   =
)#	 �

$&&
� 100 = 25 

5. Propileinglikol  =
$#	 �

$&&
� 100 = 15 

6. Meinthol   =
&,*	 �

$&&
� 100 = 0,4 

7. Natriuim Beinzoat =
&,#	 �

$&&
� 100 = 0,5 

8. Kalsiuim Karbonat =
)#	 �

$&&
� 100 = 25 

9. Peipeirmint  =
&,'	 �

$&&
� 100 = 0,3 

10. Natriuim Lauiril Suilfat =
)	 �

$&&
� 100 = 2 

11. Aquiadeist ad  =100 -71,8 = 28,2 

=100 -72,8 = 27,2 

=100 -76,8 = 23,2 

=100 -81,8 = 18,2 
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Lampiran 7. Skeima Alu ir Peimbu iatan Seidiaan Pasta Gigi Geil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Skema Alur Pembuatan Sediaan Pasta Gigi Gel 

 

 

 

 

Pengumpulan dan Penyiapan 

Bahan dan Tanaman 
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(Anredera cordifolia) 

Pembuatan Sediaan Pasta Gigi Gel Dari 

Ekstra Daun Binahong (Anredera cordifolia) 

F1 
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F2 

5% 

F3 
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Evaluasi Sifat Fisik Pasta Gigi Gel Meliputi : 

� Uji Organoleptis 

� Uji Homogenitas 

� Uji pH 

� Uji Daya Sebar 

� Uji Tinggi Busa 

� Uji Stabilitas Freeze-Thaw Cycling 

Uji Eggsperiment 
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Lampiran 8. Alat Dan Bahan Yang Diguinakan Pada Peimbu iatan Pasta Gigi Geil 

Alat 

 
 

Cawan Peinguiap 

 
 

Hotplatei 

 

 
 

Geilas Uikuir, Beiakeir 

Geilas, Mortir & 

Stampeir 

 

 
 

Cawan Plastik 

 

 

 
 

Timbangan Analitik 

 
 

 

Bahan 

 

 
 

Na-CMC, Meitil Parabein, Sorbitol, Propileinglikol, Meinthol, Natriuim Be inzoat, Kalsiuim 

Karbonat, Natriuim Lauiril Suilfat, Eikstrak Dauin Binahong dan Aquiadeist 

 

Gambar 9. Alat Dan Bahan Yang Digunakan Pada Pembuatan Pasta Gigi Ge 
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Lampiran 9. Peimbu iatan Pasta Gigi Geil 

Peimbuiatan Pasta Gigi Geil 

 

 
1. Timbang Bahan 

 

 
2. Masing-masing e ikstrak 

1%, 5%, dan 10% 

 

 
3. Proseis peinge imbangan 
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4. Ge il Na-CMC 

(massa I) 

 

 
5. Pe incampuiran eikstrak 

ke idalam massa II 

 

 
6. Diaduik ad homoge in 

 

 
7. Meinambahkan 

massa II ke idalam 

massa I 

 

 
8. Timbang se idiaan 

seibe iluim dimasuikkan 

ke idalam wadah 

 

 
9. Se idiaan pasta gigi 

 

Gambar 10. Pembuatan Pasta Gigi Gel 
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Lampiran 10. Evaluasi Sifat Fisik Pasta Gigi Gel 

Evaluasi Sifat Fisik Pasta Gigi Gel 
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Gambar 11. Evaluasi Sifat Fisik Pasta Gigi Gel 
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Lampiran 11. Skeima Alu ir Uiji E iggspeirimeint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Skema Alur Uji Eggsperiment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur 

� Larutkan Pasta Gigi dalam Toples 

Kaca, Aduk Hingga Rata 

� Benamkan Telur Dalam Larutan 

Pasta Gigi, Biarkan Selama 4 hari 

Setelah Kering, Masukkan Telur Kedalam Toples 

Yang Berisi Larutan Cuka dan Biarkan Selama 3 jam 

Setelah 4 hari, Bilas Telur Yang Sudah Direndam 

Tersebut Hingga Bersih Lalu Keringkan 

Jika Dalam Waktu 3 jam Sisi Kulit Telur Yang Sudah 

Direndam dalam larutan cuka tersebut menjadi tidak 

utuh, Artinya kandungan dalam formula pada gigi 

tersebut belum maksimal 
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Lampiran 12. Uji Eggsperiment 

 
Asam cuika 

 
Masing-masing Teiluir 
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Hasil peireindamanasamcuika 

 

 

  
 

Kuilit Lapisan Luiar cangkang te iluir yang 

teirke iluipasseiteilah peireindaman cuika se ilama 3 jam 

 
 

 

 

Gambar 13. Uji Eggsperiment 
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Lampiran 13. Hasil Uiji Statistik Seidiaan Pasta Gigi Geil E ikstrak Dau in Binahong 

(Anreideira cordifolia) 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pH ,128 16 ,200* ,941 16 ,355 

DS ,211 16 ,055 ,886 16 ,048 

*. This is a lowe ir bouind of thei tru iei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 

2. Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Leive ine i Statistic df1 df2 Sig. 

pH Baseid on Me ian ,920 3 12 ,461 

Baseid on Me idian ,337 3 12 ,799 

Baseid on Me idian and with 

adjuisteid df 

,337 3 7,180 ,799 

Baseid on trimmeid meian ,814 3 12 ,510 

DS Baseid on Me ian 1,913 3 12 ,181 

Baseid on Me idian ,235 3 12 ,870 

Baseid on Me idian and with 

adjuisteid df 

,235 3 4,599 ,868 

Baseid on trimmeid meian 1,497 3 12 ,265 

 

3. Hasil Uji Anova 

 

ANOVA 

 Su im of Squiareis df Me ian Squ iarei F Sig. 

pH Be itwe ie in Grouips 2,149 3 ,716 24,885 ,000 

Within Grouips ,345 12 ,029   

Total 2,495 15    

DS Be itwe ie in Grouips ,212 3 ,071 8,095 ,003 

Within Grouips ,105 12 ,009   

Total ,317 15    
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4. Uji SPSS Mutu Stabilitas pH 

 

pH 

 

Formuila N 

Su ibseit for alpha = 0.05 

 
1 2 3 

Tu ike iy HSDa 3,00 4 7,6825   

2,00 4  8,0825  

1,00 4   8,4875 

,00 4   8,6175 

Sig.  1,000 1,000 ,706 

Me ians for grouips in homogeine iouis suibseits arei displayeid. 

a. Uiseis Harmonic Me ian Samplei Size i = 4,000. 

 

5. Uji SPSS Mutu Stabilitas Daya Sebar 

 

DS 

 

Formuila N 

Su ibseit for alpha = 0.05 

 
1 2 3 

Tu ike iy HSDa ,00 4 5,1500   

1,00 4 5,3000 5,3000  

2,00 4 5,3250 5,3250  

3,00 4  5,4750  

Sig.  ,087 ,087  

Me ians for grouips in homogeine iouis suibseits arei displayeid. 

a. Uiseis Harmonic Me ian Samplei Size i = 4,000. 

 

Gambar 14. Hasil Uji Statistik Sediaan Pasta Gigi Gel Ekstrak Daun 

Binahong (Anredera cordifolia) 


